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Skripsi ini membahas efektifitas metode ceramah plus menyanyi dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada materi sejarah kelahiran dan 
silsilah Nabi Muhammad SAW kelas III di MI Miftahus Syibyan Semarang tahun 
ajaran 2015/2016. Kajiannya dilatar belakangi oleh peserta didik di MI Miftahus 
Syibyan Semarang kurang memahami manfaat apa yang diperoleh dari 
mempelajari sejarah karena mereka hanya memandang pembelajaran sejarah 
hanya berisi hafalan tentang tahun kejadian, nama-nama tokoh, dan peristiwa 
yang terjadi tanpa mengambil hikmah didalamnya, sehingga terdapat 30% peserta 
didik yang tidak lulus meskipun dengan KKM 60. Studi ini dimaksudkan untuk 
menjawab permasalahan: Apakah penerapan metode ceramah plus menyanyi lebih 
efektif daripada metode konvensional dalam pencapaian hasil belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam peserta didik pada materi sejarah kelahiran dan silsilah Nabi 
Muhammad SAW kelas III di MI Miftahus Syibyan tahun ajaran 2015/2016? 
Permasalahan tersebut dibahas melalui studi penelitian eksperimen yang 
dilaksanakan di MI Miftahus Syibyan Semarang. Dalam penelitian ini terdapat 
dua kelas yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. KelasIII A merupakan kelas eksperimen dan kelas III B merupakan kelas 
kontrol. Kelas III A terdiri dari 16 peserta didik dan kelas III B terdiri dari 15 
peserta didik. Dalam penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena yang 
terjadi sampel penelitian ini adalah seluruh populasi.  
Tehnik pengumpulan data dengan metode dokumentasi untuk memperoleh 
daftar nama peserta didik dan nilai hasil ulangan pada materi sebelumnya yang 
digunakan untuk menghitung normalitas dan homogenitas masing-masing kelas. 
Selain itu juga menggunakan metode tes yaitu untuk memperoleh data nilai post 
test hasil pembelajaran yang diterapkan metode menyanyi dan juga untuk kelas 
yang menggunakan metode konvensional. 
Dalam uji hipotesis peneliti menggunakan Uji t. berdasarkan uji t dengan 
taraf signifikansi 5 % diperoleh         = 0,648, sedangkan        = 2,05. Karena 
               maka rata-rata hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
menggunakan metode menyanyi lebih baik dari pada hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran konvensional. Berdasarkan data yang diperoleh dari rata-rata 
nilai tes akhir kelas eksperimen = 73,43 dan kelompok kontrol = 69,66 juga dapat 
disimpulkan bahwa metode ceramah plus menyanyi efektif terhadap pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam pada materi sejarah kelahiran dan sislilah Nabi 
Muhammad SAW kelas III di MI Miftahus Syibyan tahun ajaran 2015/2016. 
vi 
 
Dengan penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi ataupun 
masukan bagi pendidik maupun calon pendidik bahwa hasil belajar peserta didik 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan nilai, yang akan 
menjadi penolong dan penuntun dalam menjalani kehidupan, begitu 
pentingnya pendidikan bagi kita. Tak dapat dibayangkan misalkan tanpa 
pendidikan, manusia sekarang tidak akan berbeda dengan manusia jaman 
dahulu, bahkan mungkin akan lebih terpuruk atau lebih rendah kualitas 
peradabannya.
1
 Di sinilah Islam menganggap pentingnya pendidikan untuk 
kehidupan kita karena Allah akan mempermudah jalannya bagi manusia yang 
berilmu seperti hadis dibawah ini : 
 َلَس ْنَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ّلىاَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق َلَاق ََةر ْي َرُى ِبَِأ ْنَع ِوْيِف ُسِمَتْل َي اًق ِْيرَط َك
 ) يهيبلاو دحمْاو يذمترلاو ملسم هوار ( ْوََّنْلْا َلىِإ اًق ِْيرَط َُول ُللها َل َّهَس اًمْلِع 
 
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang 
menempuh jalan menuntut ilmu, Allah akan memudahkan jalan untuknya ke 




Islam mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif, menghargai 
akal pikiran melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Begitupun ilmu sejarah yang dijunjung dalam Islam, terbukti dengan 
banyaknya kisah di dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, ilmu sejarah perlu 
untuk diketahui agar manusia bisa belajar dari sejarah masa lampau, seperti 
sejarah Islam bangsa Arab yang semula terbelakang, bodoh, tidak terkenal 
dan diabaikan oleh bangsa-bangsa lain, menjadi bangsa yang maju hingga 
                                                          
1
 Khaerudin dan Mahfud Junaedi, KTSP dan Implementasinya di Madrasah, (Yogyakarta: 
MDC Pilar Media, 2007), hlm. 3.  
 
2
 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis), (Jakarta: Amzah, 
2012), cet.1, hlm 12. 
2 
sekarang. Ia dengan cepat bergerak mengembangkan dunia, membina satu 
kebudayaan dan peradaban yang sangat penting. Bahkan, kemajuan Barat 
pada mulanya bersumber dari peradaban Islam yang masuk ke Eropa melalui 
Spanyol. Islam memang berbeda dari agama-agama lain. H.A.R. Gibb di 
dalam bukunya Whither Islam menyatakan, “ Islam is indeed much more than 
a system of theology, is it a complete civilization” (Islam sebenarnya lebih 
dari sebuah agama, ia adalah suatu peradaban yang sempurna).
3
 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah 
satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
Kebudayaan Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di 
masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah 
kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai masa 
Khulafaurrasyidin. Secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang 
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 
kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik. Materi 
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan materi yang dianggap sulit bagi 
sebagian peserta didik. Sebagian peserta didik atau siswa bahkan malas 
dengan materi pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dikarenakan 
membosankan serta jenuh untuk memahami Sejarah Islam di masa lampau. 
Padahal dalam hal ini mereka dituntut untuk bisa memahami mata pelajaran 
tersebut. 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang 
sangat penting, menarik, menyenangkan dan tidak membosankan, akan tetapi 
kenyataan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah yang tampak bukanlah demikian. 
Karena itu, pendidik di Madrasah Ibtidaiyah dituntut untuk menyampaikan 
pembelajaran dengan baik dan menyenangkan. Ketika dalam pembelajaran 
pendidik harus mampu mentransfer ilmu sekaligus mentransfer karakter 
                                                          
3
 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islimiyah II, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2001), hlm. 3.  
3 
kepada peserta didik ke arah yang baik. Selain itu juga, Pendidik harus 
merubah anggapan bahwa pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kurang 
menarik dan cenderung membuat siswa gaduh dalam mengikutinya. 
Menurut hasil pengamatan diketahui sebab-sebab siswa kurang 
meminati dan termotivasi belajar sejarah karena guru menggunakan kaidah 
mengajar bercorak hafalan dengan menggunakan metode ceramah. Model 
pembelajaran ini disebut pula dengan model pembelajaran konvensional.
4
 
Upaya yang dapat digunakan oleh guru agar perhatian siswa terkonsentrasi 
antara lain adalah penggunaan alat peraga atau media dalam menyampaikan 
materi atau variasi metode mengajar, sehingga siswa tidak jenuh dan 
konsentrasinya tidak mudah terpecahkan.
5
   
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu pelajaran 
yang diberikan mulai kelas 3 MI. Sehingga guru harus semaksimal mungkin 
menarik perhatian siswa agar mereka bisa senang dengan pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Karena mereka awal pertama mendapatkan pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga pelajaran tersebut harus bisa dikemas 
menjadi pelajaran yang menarik. Agar siswa-siswi bisa tertarik dengan mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Perhatian siswa bisa lebih terfokus pada proses pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam, maka guru perlu memberikan strategi dalam proses 
pembelajaran. Strategi itu merupakan peranan yang menentukan dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, karena tercapai atau tidaknya tujuan 
yang ingin dicapai sangat ditentukan oleh strategi yang digunakan. Strategi 
pembelajaran mencakup berbagai metode yang digunakan, media, prosedur 
dan teknik yang dipakai untuk menyampaikan materi kepada peserta didik.
6
 
Keberhasilan pembelajaran ditentukan banyak faktor diantaranya guru. Guru 
                                                          
4
Isjoni, dkk, Model-model Pembelajaran Mutakhir, (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 146-147.  
 
5
 Hamzah B, dkk, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif,  
Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: PT Bumi Aksara 2011), hlm. 193. 
6
 Syamsul Ma’arif, Guru Profesional Harapan dan Kenyataan, (Semarang: Need’s Press, 
2011), hlm. 64-65  
 
4 
memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran yang berkait erat dengan 
kemampuannya dalam memilih model pembelajaran yang dapat memberi 
keefektivitasan kepada siswa. Adapun siswa merupakan sasaran dari proses 
pembelajaran sehingga memiliki motivasi dalam belajar, sikap terhadap 
pembelajaran guru, dapat menimbulkan kemampuan berpikir kritis, memiliki 
keterampilan sosial, serta hasil pencapaian berefektivitas lebih baik. Model 
pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar, sikap belajar dikalangan siswa, mampu berpikir kritis, 




Guru harus memahami profil siswa, seperti tingkat perkembangan 
siswa, gaya kognitifnya, kebiasaan belajarnya, dan sebagainya. Diketahuinya 
hal tersebut, guru akan lebih mudah menyesuaikan strategi yang digunakan 
dengan profil siswa. Akhirnya karena strategi pembelajaran yang sesuai 
tersebut, siswa akan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran.
8
 
Kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut menentukan 
keberhasilan, yakni pengaturan proses belajar mengajar, dan pengajaran itu 
sendiri, dan keduanya mempunyai saling ketergantungan satu sama lain. 
Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik, akan menciptakan 
situasi yang memungkinkan anak belajar, sehingga merupakan titik awal 
keberhasilan pengajaran. Siswa dapat belajar dalam suasana wajar, tanpa 
tekanan dan dalam kondisi yang merangsang untuk belajar. Dalam kegiatan 
belajar mengajar siswa memerlukan sesuatu yang memungkinkan dia 
berkomunikasi secara baik dengan guru, teman, maupun dengan 
lingkungannya.
9
   
                                                          
7
 Isjoni, dkk, Model-model Pembelajaran Mutakhir, (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 146 
8
 Meda Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 41.   
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Salah satu metode pembelajaran untuk menarik perhatian siswa adalah 
metode menyanyi. Dengan menggunakan metode menyanyi dapat 
mempermudah mengingat materi yang diajarkan karena siswa di kelas 3 
SD/MI masih susah untuk mengingat. Kebanyakan siswa senang pada proses 
pengajaran yang mengandung unsur kegembiraan. Pengajaran yang dilakukan 
dengan kegembiraan akan memperlambat kelelahan, baik pada pihak guru 
maupun pada pihak pelajar.
10
 Setiap anak adalah pribadi yang unik. Bermain 
serta menyanyi merupakan kegiatan yang serius namun mengasyikkan bagi 
mereka, sebab itulah dunia mereka saat masih periode kanak-kanak.
11
  
Karakteristik siswa kelas 3 SD/MI emosionalnya masih mudah 
terpengaruh, berkemauan besar, dan mereka selalu bermain-main, suka 
berpikir apa yang mereka senangi, sehingga mereka dengan mudah 
menangkap pelajaran yang menyenangkan yaitu menyanyi sambil belajar. 
Suasana hati memberikan pengaruh yang berarti terhadap capaian hasil 
belajar. Perasaan gembira, nyaman dan relaks dapat membuka peluang bagi 
otak untuk bekerja secara ringan. Dengan demikian, informasi yang masuk 
mendapat akses lebih dan tentu saja mempermudah mereka untuk mengingat 




Perlu untuk diketahui dan dipahami bahwa anak usia dini membutuhkan 
rangsangan musik khususnya dan seni umumnya, karena dari 22 fungsi otak 
manusia terdapat 75% unsur-unsur seni, sedangkan syaraf neuron corpus 
callosum yang menghubungkan otak kanan dan kiri hanya memiliki potensi 
optimal sekitar 15 sampai dengan 17 tahun. Musik memiliki peran yang luar 
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biasa dalam meningkatkan perkembangan psikomotorik, intelegensia, emosi, 
etika dan estetika, sosial, serta bahasa anak.
13
   
Peneliti melakukan penelitian di sekolah MI Miftahus Syibyan 
Semarang karena sekolah di MI memuat pelajaran lebih banyak dibandingkan 
dengan Sekolah Dasar. Dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di MI Miftahus Syibyan siswa-siswinya tidak terfokus pada materi 
yang disampaikan guru, melainkan mereka asik sendiri dengan teman 
sebangkunya serta kurang minat dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam 
yang disampaikan.  
Terkait dengan hal tersebut dan seperti halnya yang dikemukakan oleh 
siswa kelas III di MI Miftahus Syibyan Semarang bahwa pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam itu membingungkan dan terlalu banyak materi. Sehingga 
anak tidak mudah mengingat dan menyerap pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Hal itu juga pernah disampaikan oleh guru bahwa pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam kurang diminati oleh anak-anak karena materinya terlalu 
banyak. 
Peneliti merasa tertarik untuk menerapkan metode menyanyi agar siswa 
tertarik dan prestasi belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
meningkat. Dari latar belakang tersebut peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul “Efektifitas Metode Ceramah Plus Menyanyi Terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Materi 
Sejarah Kelahiran dan Silsilah Nabi Muhammad SAW Kelas III Di MI 
Miftahus Syibyan Semarang Tahun Ajaran 2015/2016 ”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
“Apakah metode ceramah plus menyanyi efektif terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi sejarah kelahiran dan 
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silsilah Nabi Muhammad SAW Kelas III di MI Miftahus Syibyan Semarang 
tahun ajaran 2015/2016?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
penulis dalam penelitian ini adalah: 
“Ingin mengetahui ada efektifitas metode ceramah plus menyanyi terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi mengenal 
sejarah kelahiran dan Silsilah Nabi Muhammad SAW Kelas III di MI 
Miftahus Syibyan Semarang.” 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian di harapkan dapat memberi manfaat, antara lain:  
1. Bagi Peneliti  
Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada peneliti 
tentang pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan metode menyanyi 
yang dapat diterapkan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Bagi guru  
Dapat memberikan masukan bagi guru-guru, khususnya bidang 
studi Sejarah Kebudayaan Islam supaya dapat menambah inovasi yang 
baru dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 
menerapkan metode menyanyi. 
3. Bagi Pihak Sekolah 
Diharapkan dapat memberi sumbangan informasi mengenai 
metode menyanyi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan 






4. Bagi peserta didik  
Memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga 






A. Deskripsi Teori 
1. Metode Ceramah 
a. Pengertian Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode 
tradisional. Karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai 
alat komunikasi lisan antara guru dan anak didik dalam interaksi 
edukatif. Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru 
daripada anak didik, tetapi ia tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja 
dalam pengajaran.
1
 Cara mengajar dengan ceramah dapat dikatakan 
juga sebagai teknik kuliah, merupakan suatu cara mengajar yang 
digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian 
tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa metode ceramah 
adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan 
atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa. 
 
 
b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah  
Metode ini mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangannya 
sebagai berikut: 
Kelebihan Metode Ceramah antara lain: 
1. Guru mudah mengusai kelas. 
2. Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas. 
3. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar. 
4. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 
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5. Guru mudah menerapkan pelajaran dengan baik.2 
 
Kekurangan Metode Ceramah : 
1. Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata). 
2. Anak didik yang lenih tanggap dari sisi visual akan menjadi rugi 
dan anak didik yang lebih tanggap auditifnya dapat lebih besar 
menerimanya. 
3. sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar anak didik.3 
4. Feed back (umpan balik) relative rendah. 
5. Kurang mengembangkan kreatifitas siswa. 
6. Menjadikan siswa hanya sebagai objek didik.4 
2. Metode Menyanyi   
a. Pengertian Metode Menyanyi 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 
sangat diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menguasai metode mengajar 
merupakan keniscayaan, sebab seorang guru tidak akan dapat mengajar 
dengan baik apabila ia tidak menguasai metode secara tepat.
5
 Method 
is theoretically related to an approach, is organizationally determined 
by a design, and is practically realized in procedure.
6
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11 
Sedangkan menyanyi adalah bernyanyi mengeluarkan suara 
bernada, berlagu (dengan lirik atau tidak).
7
 Jadi metode menyanyi 
adalah metode yang bervariasi dengan menggunakan nyanyian sebagai 
wahana belajar anak. 
Stimulasi musik adalah salah satu usaha orang tua untuk 
mengoptimalkan kecerdasan si kecil. Efek yang ditimbulkan musik 
memang sangat luar biasa. Orang dapat tersenyum, menangis, bahkan 
tanpa sadar menggerakkan bagian tubuhnya mengikuti irama musik. 
Dengan kata lain, musik bisa dimanfaatkan sebagai alat bantu 
mengekspresikan emosi seseorang. Selain itu, khususnya bagi anak, 
musik juga bisa meningkatkan berbicara, pendengaran rasa percaya 
diri, serta kemampuan koordinasi ketika ia menari mengikuti irama 
musik, dan satu yang penting, musik juga dapat mengoptimalkan 
kecerdasan anak. “Musik dan lagu memberi stimulasi yang cukup kuat 
terhadap otak, sehingga mendorong perkembangan kognitif dengan 
cepat. Menyanyi atau memainkan alat musik mengaktifkan otak kanan 
dan otak kiri,” ujar Prof Bastian.8 
Pembelajaran yang didukung oleh suasana kondusif akan 
memberikan dampak terhadap hasil belajar. Suasana itu kebanyakan 
dipengaruhi berbagai faktor seperti sirkulasi udara dalam ruangan, 
pencahayaan, dan pengaruh musik dalam suasana belajar. Khusus 
mengenai peran musik dalam mendukung terlaksananya suatu 
pembelajaran yang efektif telah banyak dibuktikan dalam beberapa 
penelitian akhir-akhir ini.
9
 Seperti teori Beethoven “Music is mediator 
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between life senses and life see roh” (music adalah mediator antara 












                       Gambar 2.1 Keajaiban Musik 
b. Manfaat Metode Menyanyi  
Konig menyatakan bahwa bernyanyi memiliki banyak manfaat 
untuk praktik pendidikan anak dan pengembangan pribadinya secara 
luas, antara lain:  
1) Bernyanyi bersifat menyenangkan. 
2) Bernyanyi dapat dipakai untuk mengatasi kecemasan. 
3) Bernyanyi merupakan media untuk mengekspresikan perasaan. 
4) Bernyanyi dapat membantu membangun rasa percaya diri anak. 
5) Bernyanyi dapat membantu daya ingat anak. 
6) Bernyanyi dapat mengembangkan rasa humor.  
7) Bernyanyi dapat membantu pengembangan keterampilan 
berpikir dan kemampuan motorik anak.
11
 
8) Meningkatkan jiwa seni dan sastra dalam diri mereka. 
9) Meningkatkan Kemampuan berbahasa. 
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10) Meningkatkan kemampuanya untuk mengkritik dan melakukan 
pembenaran.  
11) Mencerdaskan akal, membina jiwa dan meningkatkan daya 
imajinasinya. 
12) Menambah kecintaan anak kepada sastra dan seni.12 
 
c. Langkah-langkah pelaksanaan Metode Menyanyi 
Metode pembelajaran dengan bernyanyi terdiri dari langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Tahap perencanaan, terdiri dari (a) penetapan tujuan 
pembelajaran; (b) penetapan materi pembelajaran; (c) penetapan 
metode dan teknik pembelajaran; (d) menetapkan evaluasi 
pembelajaran. 
2) Tahap pelaksanaan, berupa pelaksanaan apa saja yang telah 
direncanakan, yang terdiri dari: 
a) Kegiatan awal: guru memperkenalkan lagu yang akan 
dinyanyikan bersama dan memberi contoh bagaimana 
seharusnya lagu itu dinyanyikan serta memberikan arahan 
bagaimana bunyi tepuk tangan yang mengiringinya. 
b) Kegiatan tambahan: anak diajak mendramatisasikan lagu. 
c) Kegiatan pengembangan: guru membantu anak untuk 
mengenal nada tinggi dan rendah dengan alat musik 
misalnya pianika. 
3) Tahap penilaian, dilakukan dengan memakai pedoman observasi 
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan yang telah 
dicapai anak secara individu maupun kelompok.
13
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Menyanyi 
Metode menyanyi selain mempunyai beberapa kelebihan juga 
mempunyai kekurangan, sebagai berikut: 
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1) Kelebihan metode menyanyi 
a) Metode ini cocok digunakan pada kelas kecil. 
b) Dapat membangkitkan semangat belajar para siswa karena 
suasana kelas menjadi hidup dan menyenangkan. 
c) Membantu guru dalam upaya meningkatkan pendidikan 
karakter, yaitu nilai karakter bersahabat/komunikatif 
karena terjadi interaksi yang baik antar warga kelas.  
d) Memungkinkan guru menguasai keadaan kelas. 
e) Lirik lagu dapat digunakan berulang-ulang walaupun pada 
kelas yang berbeda tapi dengan materi yang sama. 
2) Kekurangan metode menyanyi 
a) Sulit digunakan pada kelas besar. 
b) Hasilnya akan kurang efektif pada anak yang pendiam 
atau tidak suka menyanyi. 
c) Dikarenakan suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu 
kelas yang lain.
14
 Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan 
metode menyanyi dimana antusias siswa yang begitu besar 
dalam pembelajaran menggunakan metode menyanyi, 
sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif dan 
mengganggu kelas yang lain.   
3. Belajar 
a. Teori Belajar 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan 
perubahan perilaku yang relative tetap yang disebabkan praktik atau 
pengalaman yang sampai dalam situasi tertentu, pengalaman diperoleh 
individu dalam interaksinya dengan lingkungan, baik yang tidak 
direncanakan maupun yang direncanakan, sehingga menghasilkan 
                                                          
14
 Sarifah Alwiyah Nurfitria, “Implementasi Model Bernyanyi dalam Pembelajaran Materi 
Subtantif, http://www.mebermutu.org/ mediaphp? modul=detailreferensi&id=73, diakses 31 
Oktober 2015   
 
15 
perubahan yang bersifat menetap.
15
 Beberapa teori belajar sebagai 
berikut: 
 
1) Teori Gestalt 
Psikologi kognitif muncul dipengaruhi oleh psikologi 
gestalt, dengan tokoh-tokohnya seperti Max Wertheimer, 
Wolfgang, Kohler, dan Kurt Koffka. Menurut mereka belajar 
tidak hanya sebagai proses stimulus dan respons serta manusia 
bersifat mekanistik, namun juga menekankan pada persepsi. 
Menurut mereka manusia bukanlah sekedar makhluk yang 
hanya bisa bereaksi jika ada stimulus yang memengaruhinya. 
Tetapi lebih dari itu, manusia adalah makhluk individu yang 
utuh antara rohani dan jasmaninya. Dengan demikian pada saat 
manusia bereaksi dengan lingkunganya, manusia tidak sekedar 
merespons, tetapi juga melibatkan unsur subjektifitas nya yang 
antara masing-masing individu bisa berbeda. Teori gestalt ini 
memandang belajar adalah proses yang didasarkan pada 
pemahaman (insight).  
Karena pada dasarnya setiap tingkah laku seseorang selalu 
didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau 
memikirkan situasi di mana tingkah laku tersebut terjadi. Pada 
situasi belajar, keterlibatan seseorang secara langsung dalam 
situasi belajar tersebut akan menghasilkan pemahaman yang 
dapat membantu individu tersebut memecahkan masalah. 
Dengan kata lain, teori gestalt ini menyatakan bahwa yang 
paling penting dalam proses belajar individu adalah dimengerti 
apa yang dipelajari oleh individu tersebut. Oleh karena itu, teori 
gestalt ini disebut dengan teori insight.
16
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2) Teori belajar menurut J. Bruner 
Kata Bruner “ belajar tidak untuk mengubah tingkah laku 
seseorang, tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan 
mudah”. 
Sebab itu Bruner mempunyai pendapat, alangkah baiknya 
bila sekolah dapat menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
maju dengan cepat sesuai dengan kemampuan siswa dalam mata 
pelajaran tertentu, di dalam proses belajar Bruner mementingkan 
partisipasi aktif dari tiap siswa, dan mengenal dengan baik 
adanya perbedaan kemampuan. 
Untuk meningkatkan proses belajar perlu lingkungan yang 
dinamakan “Discovery learning Environment”, ialah lingkungan 
di mana siswa dapat melakukan eksplorasi, penemuan-
penemuan yang baru belum dikenal atau pengertian yang mirip 
dengan yang sudah diketahui. Dalam tiap lingkungan selalu ada 
bermacam-macam masalah, hubungan-hubungan dan hambatan 
yang dihayati oleh siswa secara berbeda-beda pada usia yang 
berbeda pula. Dalam lingkungan banyak hal yang dapat 
dipelajari siswa, hal mana dapat digolongkan menjadi:  
a) Enactive = seperti belajar naik sepeda, yang harus 
didahului dengan bermacam-macam keterampilan 
motorik. 
b) Iconic = seperti mengenal jalan yang menuju ke pasar, 
mengingat di mana bukunya yang penting diletakkan. 




3) Teori Piaget 
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Menurut Piaget, proses belajar sebenarnya terdiri dari tiga 
tahapan, yakni asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi 
(penyeimbangan). Asimilasi adalah proses pengintegrasian 
informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada. Akomodasi 
adalah proses menyesuaikan struktur kognitif ke dalam situasi 
yang baru, sedangkan equilibrasi adalah penyesuaian 
kesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. Sebagai contoh, 
seorang siswa yang sudah mengetahui prinsip-prinsip 
penjumlahan, jika gurunya memperkenalkan prinsip perkalian, 
maka terjadilah proses pengintegrasian antara prinsip 
penjumlahan (yang sudah ada di benak siswa) dengan prinsip 
perkalian (sebagai informasi yang baru), inilah yang dimaksud 
dengan proses asimilasi. Jika siswa diberi sebuah soal perkalian, 
maka situasi ini disebut akomodasi, dalam hal ini berarti 
penerapan prinsip perkalian dalam situasi yang baru dan 
spesifik. Agar siswa dapat terus berkembang dan menambah 
ilmunya, tapi sekaligus menjaga stabilitas mental dalam dirinya, 
diperlukan proses penyeimbangan. Proses inilah yang disebut 
equilibrasi, penyeimbangan antara dunia luar dengan dunia 
dalam. Tanpa proses ini perkembangan kognitif seseorang akan 
tersendat-sendat dan berjalan tak teratur. Seseorang dengan 
kemampuan equilibrasi yang baik akan mampu menata berbagai 
informasi yang diterimanya dalam urutan yang baik, jernih dan 
logis. Sebaiknya, jika kemampuan ekuilibrasi seseorang rendah, 
ia cenderung menyimpan semua informasi yang ada pada 
dirinya secara kurang teratur, sehingga ia tampil sebagai orang 
yang alur berpikirnya ruwet, tidak logis, berbelit-belit.
18
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“Learning is shown by a change in behavior as a result of 
experience” (belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil 
dari pengalaman) 
5) Harold Spears 
“Learning is to observe, to reda, to imitate, to try 
something themselves, to listen, to follow direction”, (Dengan 
kata lain, bahwa belajar adalah mengamati, membaca, meniru, 
mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu) 
6) Geoch  
“Learning is change in performance as a result of 
practice”. (belajar adalah perubahan performance sebagai hasil 
latihan). 
7) Morgan  
“Learning is any relatively permanent change in behavior 
that is a result of past experience”. (belajar adalah perubahan 
perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari 
pengalaman).
19
    
b. Prinsip-prinsip belajar 
Sebagaimana diketahui bahwa belajar adalah merupakan 
kegiatan yang berlangsung di dalam suatu proses dan terarah ke 
pencapaian suatu tujuan. Meskipun merupakan suatu kegiatan yang 
sangat kompleks ke arah banyaknya faktor yang mempengaruhi dan 
liputan aspek-aspek di didalamnya, namun juga dapat dianalisis dan 
diperinci dalam bentuk prinsip-prinsip atau azas-azas belajar.  
Hal ini hanya dinamakan “prinsip” dan bukan “hukum”, karena 
sifatnya yang tidak mutlak seperti halnya ilmu-ilmu sosial lainnya, 
yang sifatnya memang tidak mutlak. Prinsip-prinsip belajar tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
                                                          
19
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 2-3.   
19 
1) Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi hubungan 
timbal balik, saling mempengaruhi secara dinamis antara anak 
didik dan lingkungannya. 
2) Belajar harus selalu bertujuan, terarah dan jelas bagi anak didik. 
3) Belajar yang paling efektif apabila didasari oleh dorongan 
motivasi yang murni dan bersumber diri dalam dirinya sendiri. 
4) Belajar selalu menghadapi rintangan dan hambatan. Oleh 
karenanya anak didik harus sanggup mengatasinya secara tepat. 
5) Belajar memerlukan bimbingan. 
6) Jenis belajar yang paling utama ialah belajar untuk berfikir 
kritis, lebih baik dari pada pembentukan kebiasaan-kebiasaan 
mekanis. 
7) Cara belajar yang paling efektif adalah dalam pemecahan 
masalah melalui kerja kelompok.  
8) Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari, 
sehingga memperoleh pengertian-pengertian. 
9) Belajar memerlukan latihan-latihan dan ulangan agar yang 
diperoleh atau dipelajari dapat dikuasai. 
10) Belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk 
mencapai tujuan atau hasil. 
11) Belajar dianggap berhasil apabila si anak didik telah sanggup 




Prinsip belajar menunjuk kepada hal-hal penting yang harus 
dilakukan guru agar terjadi proses belajar siswa, sehingga proses 
pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai hasil yang diharapkan. 
Prinsip-prinsip belajar juga memberikan arah tentang apa saja yang 
sebaiknya dilakukan oleh guru agar para siswa dapat berperan aktif di 
dalam proses pembelajaran. Bagi guru, kemampuan menerapkan 
prinsip-prinsip belajar dalam proses pembelajaran akan dapat 
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membantu terwujudnya tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam 
perencanaan pembelajaran. Sementara prinsip-prinsip pembelajaran 
akan membantu tercapainya hasil belajar yang diharapkan.
21
 
c. Prestasi belajar  
Kalimat prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu, kata prestasi 
dan belajar. Pengertian prestasi adalah hasil yang kita capai, yaitu 
dilakukan dan dikerjakan atau suatu keberhasilan yang telah dicapai 
oleh siswa sebagai suatu keberhasilan dalam belajar. Sedangkan 
pengertian belajar adalah sebuah proses yang kompleks yang terjadi 
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi  
(bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat.
22
 
W.S Winkel Mengemukakan “Prestasi belajar merupakan hasil 
belajar yang ditampakkan oleh siswa berdasarkan kemampuan internal 
yang diperoleh sesuai dengan tujuan instruksional”. Jadi, prestasi 
belajar yang dimaksud adalah suatu hasil yang telah dicapai 
(dilakukan) oleh siswa setelah adanya aktifitas belajar suatu mata 
pelajaran yang telah ditetapkan di sekolah tertentu dalam waktu yang 
telah ditentukan pula. Prestasi belajar dapat diketahui setelah 
dilakukan evaluasi belajar. At the same time, during these practice 
activities, teachers (and tennis coaches) are indeed observing students 
‘performance and making various evaluations of each learner.23 
Adapun jenis-jenis evaluasi belajar tersebut antara lain: 
1) Tes penempatan, yaitu tes yang disajikan pada awal tahun 
pelajaran untuk mengukur kesiapan siswa dan mengetahui 
tingkat pengetahuan yang telah dicapai. 
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2) Tes formatif (formative test), yaitu jenis tes yang disajikan pada 
saat dilangsungkan proses belajar mengajar untuk memantau 
kemajuan belajar siswa. 
3) Tes diagnostik (diagnostic test), yaitu tes yang bertujuan untuk 
mendiagnosa kesulitan belajar siswa untuk mengupayakan 
perbaikan. 
4) Tes sumatif (sumative test), yaitu tes yang biasa diberikan pada 
akhir tahun ajaran atau akhir suatu jenjang pendidikan dan 
sekarang maknanya telah diperluas untuk dipakai pada tes akhir 
semester atau catur wulan.
24
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa 
evaluasi adalah sebuah proses yang menentukan hasil yang telah 
dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung 
tercapainya tujuan. 
4. Sejarah Kelahiran dan Silsilah Nabi Muhammad SAW 
a. Pengertian Sejarah 
Secara etimologi, sejarah dapat diungkapkan dalam bahasa Arab 
yaitu Tarikh, yang maknanya ketentuan masa atau waktu, sedangkan 
ilmu tarikh berarti ilmu yang mengandung atau yang membahas 
penyebutan peristiwa dan sebab-sebab terjadinya peristiwa tersebut. 
Dalam bahasa Inggris sejarah dapat disebut dengan history yang 
berarti uraian secara tertib tentang kejadian-kejadian masa lampau 
(orderly description of past even).
25
  
Ada banyak kegunaan dalam belajar sejarah, di antaranya adalah 
pengambilan pelajaran dan tauladan dari contoh-contoh di masa 
lampau, sehingga sejarah memberikan azaz manfaat secara lebih 
khusus demi kelangsungan hidup itu.
26
 Sehingga secara umum sejarah 
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memegang peranan penting bagi kehidupan umat manusia. Hal ini 
karena sejarah menyimpan atau mengandung kekuatan yang dapat 
menimbulkan dinamisme dan melahirkan nilai-nilai baru bagi 
pertumbuhan serta perkembangan kehidupan umat manusia. Sumber 
utama ajaran Islam (Al-Qur’an) mengandung cukup banyak nilai-nilai 
kesejarahan yang langsung dan tidak langsung mengandung makna 
benar, pelajaran yang sangat tinggi dan pimpinan utama khususnya 
umat Islam. Ilmu tarikh (sejarah) dalam Islam menduduki arti penting 
dan berguna dalam kajian dalam Islam. Oleh karena itu kegunaan 
sejarah pendidikan meliputi dua aspek yaitu kegunaan yang bersifat 
umum dan yang bersifat akademis.
27
 Sejarah pendidikan Islam 
memiliki kegunaan tersendiri diantaranya sebagai faktor keteladanan, 
cermin, perbandingan, dan perbaikan keadaan. Sebagai faktor 
keteladanan dapat dimaklumi karena al-Qur’an sebagai sumber ajaran 
Islam banyak mengandung nilai kesejarahan sebagai teladan. Hal ini 
tersirat dalam Al-Qur’an: 
                              
       
 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
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b. Materi Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan 
salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, 
perkembangan, peranan Kebudayaan Islam dan para tokoh yang 
berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari sejarah 
masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 
Muhammad SAW, sampai masa Khulafaurrasyidin. Secara substansial 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung 
nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, 
membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik.
29
 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 
Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-
kemampuan sebagai berikut: 
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam 
yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka 
mengembangan kebudayaan dan peradaban Islam. 
2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu 
dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, 
masa kini, dan masa depan. 
3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam 
di masa lampau. 
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 
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berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, 
budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.  
Materi Menceritakan Sejarah Kelahiran dan Silsilah Nabi 
Muhammad SAW. 
SK KD 
2. Mengenal sejarah 
kelahiran Nabi 
Muhammad SAW 
2.2 Menceritakan sejarah 




c. Sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW 
Penyerangan tentara bergajah ke ka’bah bertepatan dengan 
tahun kelahiran Nabi Muhammad SAW, sehingga peristiwa ini sangat 
terkenal di kalangan umat Islam. Bahkan ada sebagian riwayat yang 
mengatakan bahwa kehancuran dan kekalahan tentara bergajah yang 
dipimpin oleh Abrahah merupakan hadiah dari Allah SWT, untuk 
manusia dan sebagai penghormatan atas kelahiran Nabi Muhammad 
SAW.
30
 Penamaan tahun Gajah berkaitan dengan peristiwa pasukan 
Gajah yang dipimpin oleh Abrahah, Gubernur Yaman yang ingin 
menghancurkan Ka’bah. Namun sebelum sampai ke kota Makkah, 
mereka diserang oleh pasukan burung yang membawa batu-batu 
kerikil panas seperti bunyi Q. S. Al-Fiil ayat 1 sampai dengan 5.  
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                                    
                                 
      
 
1. Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap tentara bergajah? 
2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk 
menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? 
3. dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang berbondong-
bondong, 
4. yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang 
terbakar, 





d. Silsilah Nabi Muhammad SAW 
Nabi Muhammad SAW lahir di Makkah, pada hari senin pagi 17 
Rabi’ul Awal bertepatan dengan tanggal 20 April tahun 571 M. Tahun 
kelahiran Nabi dikenal dengan Tahun Gajah. Ayahnya bernama 
Abdullah bin Abdul Muthalib sedangkan ibunya bernama Aminah 
binti Wahab dari Bani Zuhrah. Pada waktu dilahirkan Muhammad 
dalam keadaan yatim. Sang ayah sudah meninggal dunia di Madinah 
dan dikebumikan di sana ketika beliau masih dalam kandungan.
32
 Nabi 
Muhammad Saw, dilahirkan dari garis keturunan yang terhormat. 
Kakeknya yang bernama Abdul Muthalib adalah seorang pemuka 
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kaum Quraisy di Mekkah yang paling disegani. Abdul Muthalib 
dipercayai masyarakat sebagai penjaga ka’bah. Dialah yang berhak 
memegang kunci ka’bah.  
Sewaktu kecil, Nabi Muhammad Saw, disusui oleh ibu asuh 
yang bernama Halimatus Sa’diyah di perkampungan Bani Sa’ad 
selama empat tahun. Setelah itu, ia diasuh kembali oleh ibu 
kandungnya. Namun, ketika berumur enam tahun, ibunya meninggal 
dunia. Ibunya mendadak sakit sepulang berziarah ke makam Abdullah. 
Ibunya Aminah meninggal dan dimakamkan di desa Abwa. 
Muhammad kecil menjadi yatim piatu, hidup sebatang kara tanpa ayah 
dan ibu. Kemudian, beliau diasuh oleh kakeknya, Abdul Muthalib, 
setelah 2 tahun diasuh oleh pamannya yang bernama Abu Thalib. 











Gambar 2.2 Silsilah Nabi Muhammad Saw. 
 
Dari silsilah Nabi Muhammad Saw, tersebut menjelaskan bahwa 
dari garis keturunan ayahnya (Abdullah) dan ibunya (Aminah) mereka 
berasal dari satu keturunan. Silsilah mereka bertemu pada kakek yang 
kelima yaitu Kilab. Bahkan menurut silsilah, keduanya juga sama-













e. Metode Menyanyi Materi Sejarah Kelahiran dan Silsilah Nabi 
Muhammad SAW. 
1. Roohatil Athyaru Tasyadu, filayalil maulidi  
Wa bariiqun nuriyabduu, min ma’ani ahmadi Fi layalil 
maulidi. 
Abdullah nama ayahnya, Aminah ibundanya 
Abdul mutholib kakaeknya, Abu Tholib pamannya 
Khadijah istri setia, Fatimah putri tercinta 
Semua bernasab mulia, dari Quraisy ternama 
Inilah kisah sang rosul yang penuh suka duka  
Yang penuh suka duka 2x 
Dua bulan dikandungan, wafat ayahandanya 
Tahun gajah dilahirkan, yatim dengan kakeknya 
Sesuai adat yang ada, disusui Halimah 
Enam tahun usianya, wafat ibu tercinta 
Inilah kisah sang rosul yang penuh suka duka  
Yang penuh suka duka 2x 
 
Delapan tahun usia, kakek meninggalkannya 
Abu Tholib pun menjaga, Paman paling membela 
Saat kecil menggembala, dagang saat remaja 
Umur dua puluh lima, memperistri khadijah 
Inilah kisah sang rosul yang penuh suka duka  
Yang penuh suka duka 2x 
Di umur ketiga puluh, mempersatukan bangsa 
Saat pelatakan batu, Hajar Aswad mulia 
Genap enam puluh tahun, mendapatkan isyaroh 
Ia pun menjadi Rosul, akhir para Anbiya 
28 
Inilah kisah sang rosul yang penuh suka duka 2x 
Yang penuh suka duka 2x 
2. Metode menyanyi yang kedua sebagai berikut: 
Kanjeng Nabi lahire ana ing Makkah 
Dino isnain 12 Maulud Tahun Gajah  
Ingkang Ibu asmane Siti Aminah  
Ingkang Romo asmane Sayyid Abdullah  
B. Kajian Pustaka 
Berikut ini merupakan ilustrasi, dari beberapa penelitian yang dilakukan 
oleh beberapa peneliti yang ada korelasinya dengan tema peneliti skripsi ini 
yaitu :  
1. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Nur Khamidah mahasiswa 
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2012 yang 
berjudul “Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Motivasi Belajar Anak 
Usia Dini”. Hasil penelitian menunjukkan anak lebih termotivasi ketika 
diberi pembelajaran dengan menggunakan metode menyanyi daripada 
metode ceramah. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan diperoleh 
nilai         sebesar (-2,250) menunjukkan terdapat perbedaan 
motivasi belajar antara anak kelompok eksperimen dengan anak yang 




2. Kedua penelitian yang dilakukan oleh Umi Rasyidah mahasiswa 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo Semarang 2014 
yang berjudul “Pengaruh Metode Menyanyi Terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Materi Bukti-Bukti 
Kerasulan Nabi Muhammad SAW Siswa Kelas III di MI Al-Khoiriyyah 
02 Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh metode 
menyanyi terhadap prestasi belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
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Islam materi bukti-bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW kelas III di 
MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perhitungan                 sedangkan         = 1,697         > 
      , maka    ditolak dan    diterima artinya ada pengaruh metode 
menyanyi terhadap prestasi belajar pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam materi bukti-bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW. Rata-rata 
prestasi belajar siswa kelas eksperimen yang didapat dari penelitian 
kuantitatif adalah 83,0% sedangkan rata-rata prestasi belajar kelas 
kontrol 67,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh metode menyanyi terhadap prestasi belajar siswa kelas III di 
MI Al-Khoiriyyah 02 Semarang.
34
 
Beberapa hasil penelitian yang ada, terlihat bahwa ada kedekatan judul 
dengan judul penelitian yang akan peneliti lakukan. Perbedaannya ada pada 
titik tekan permasalahan yang peneliti rumuskan. Peneliti menitik beratkan 
pada metode ceramah plus menyanyi pada materi sejarah kelahiran dan 
silsilah Nabi Muhammad Saw. 
 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul.
35
 Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis kerja (  ) yaitu 
“Metode ceramah plus menyanyi efektif terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi sejarah kelahiran dan silsilah 
Nabi Muhammad SAW Kelas III di MI Miftahus Syibyan Semarang tahun 
ajaran 2015/2016. 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan untuk 




Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
2
 
Pada metode penelitian eksperimen ini rancangan penelitian yang digunakan 
adalah “posttest only design” karena tujuan dari penelitian ini adalah mencari 
pengaruh (treatment). Adapun pola desain tersebut sebagai berikut.  
Posttest-only control design 
Kelas Treatment Post test 
Eksperimen X1 Y1 
Kontrol - Y2 
Gambar 3.1 Rancangan Posttest Only Control Design 
Keterangan: 
X1  : Treatment/ perlakuan metode ceramah plus menyanyi  
Y1 : Post-test untuk mengukur hasil belajar metode ceramah plus menyanyi 
Y2 : Post-test untuk mengukur hasil belajar siswa tanpa menggunakan 
metode menyanyi. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 
artinya penelitian yang berdasarkan pada perhitungan angka-angka atau 
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statistik di suatu variabel untuk di kaji secara terpisah, kemudian 
dibandingkan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitia 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di MI Miftahus Syibyan, yaitu pada 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi sejarah kelahiran dan 
silsilah Nabi Muhammad SAW siswa kelas III. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2015/2016 selama 30 hari, dimulai tanggal 2 Januari sampai 2 Februari 
2016. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Dalam penelitian populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh 
elemen/ anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian 
atau merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian.
3
 
Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik kelas III MI 
Miftahus Syibyan tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah peserta didik 
31 anak, yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas III A 16 peserta didik 
dan kelas III B 15 peserta didik. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
4
 Penelitian ini menggunakan teknik penarikan 
sampel probabilitas (probability sampling), yaitu teknik pengambilan 
sampel yang memberi peluang yang sama kepada setiap anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel.
5
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Sampel dalam penelitian ini melibatkan 2 kelas, yaitu kelas 
eksperimen yang dikenai model pembelajaran metode ceramah plus 
menyanyi dan kelas kontrol yang dikenai pembelajaran secara 
konvensional.  
“Suharsimi Arikunto memberikan ketentuan apabila subyeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitinya 
merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subyeknya besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.6 Dalam penelitian ini 
populasinya kurang dari 100 siswa maka peneliti mengambil semua 
siswa untuk dijadikan sampel yaitu kelas III A berjumlah 16 siswa dan 
kelas III B berjumlah 15 siswa.  
Adapun teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah 
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik menentukan sampel bila 
semua anggota populasi dijadikan sampel.
7
 Jadi, penelitian ini 
merupakan penelitian populasi, karena yang menjadi sampel penelitian 
ini adalah seluruh populasi.   
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
8
 Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas (Variabel Independen) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
                                                          
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT Rineka 
Cipta, 2013), hlm. 134.  
 
7
 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 
100.   
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 





 Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian yang akan 
dilakukan adalah metode ceramah plus menyanyi yang selanjutnya ditulis X1 
dan metode konvensional yang selanjutnya ditulis X2. Sedangkan variabel 
terikat (variabel dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
10
 Dalam penelitian yang akan 
dilakukan variabel terikatnya adalah prestasi belajar siswa yang 
menggunakan metode ceramah plus menyanyi yang ditulis Y1 dan prestasi 
belajar siswa yang menggunakan metode konvensional yang ditulis Y2.  
Indikator dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai post 
test. Yaitu terdapat perbedaan prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode ceramah plus 
menyanyi dengan metode konvensional materi mengenal sejarah dan silsilah 
Nabi Muhammad SAW kelas III MI Miftahus Syibyan Semarang. 
Variabel dalam penelitian ini: 
1. Variabel bebas (X) penggunaan metode ceramah plus menyanyi. 
Dengan indikator: 
Mampu menjelaskan sejarah dan silsilah Nabi Muhammad SAW 
2. Variabel terikat (Y) prestasi belajar siswa. Dengan indikator:  
a. Nilai hasil ulangan setelah dikenai metode ceramah plus 
menyanyi materi sejarah dan silsilah Nabi Muhammad SAW (Y1) 
b. Nilai hasil ulangan setelah dikenai metode konvensional materi 
sejarah dan silsilah Nabi Muhammad SAW (Y2) 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan usaha sadar untuk mengumpulkan data 
yang dilaksanakan secara sistematis, dengan metode yang standar. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
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1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan. Transkrip, buku, surat kabar, 
agenda dan sebagainya.
11
 Dokumentasi ini digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan profil, struktur 
organisasi kepengurusan Miftahus Syibyan Semarang, pengumpulan 
data yang berkaitan dengan peserta didik kelas III Miftahus Syibyan 
Semarang yaitu daftar nama peserta didik yang termasuk dalam 
populasi dan sampel penelitian, serta untuk memperoleh data nilai 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.   
2. Metode Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
12
 
Metode tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yaitu 
posttest. Posttest yaitu tes yang diberikan pada setiap akhir program 
satuan pengajaran. Dan bertujuan untuk mengetahui sampai di mana 
pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan maupun 
keterampilan) setelah mengalami suatu kegiatan belajar.
13
 
Untuk mendapatkan data hasil belajar peserta didik pada materi 
mengenal sejarah dan silsilah Nabi Muhammad SAW kedua kelompok 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan dalam 
penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpan hasil penelitian. 
Dalam menganalisis data yang terkumpul dari penelitian ini, peneliti 




1. Analisis Data Instrumen 
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk melakukan 
pengukuran guna pengumpulan data penelitian.
15
 Sebagai sebuah alat 
ukur maka instrumen harus memenuhi syarat sebagai alat ukur yang 
baik. 
a. Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Sesuatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah.
16
 Untuk mengetahui validitas butir soal digunakan rumus 
korelasi point biserial sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
  = koefisien korelasi point biserial 
 = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal 
 = Rata-rata skor total 
 = Standart deviasi skor total 
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P = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal 
Q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal 
Dengan taraf signifikan 5 %, apabila dari hasil perhitungan di 
dapat jika rhitung > rtabel maka dikatakan butir soal nomor tersebut 
telah signifikan atau lebih valid. Apabila rhitung < rtabel,  maka 
dikatakan bahwa butir soal tersebut tidak signifikan atau tidak 
valid. 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan mempunyai 
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan 
dengan masalah ketetapan hasil tes.
17
 Analisis reliabilitas tes pada 





Keterangan :  
 Reliabilitas seluruh soal 




c. Taraf kesukaran soal  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak 
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakan
19
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P = Indeks kesukaran 
B = jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar.   
 = jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes   
Kriteria perhitungan indeks kesukaran soal sebagai berikut: 
P  = 0,00 - 0,30 butir soal sukar  
P  = 0,30 - 0,70 butir soal sedang 
P  = 0,70 – 1,00 butir soal mudah20 
d. Daya pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 
dengan siswa yang bodoh (berkemampuan bodoh)
21
. Rumus yang 





 =  Daya pembeda soal 
 =  Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab 
benar 
 =  Banyaknya peserta didik kelompok atas  
 = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab 
benar 
 = Banyaknya peserta didik kelompok bawah 
 = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab 
benar 
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 = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab 
benar 
Selanjutnya daya pembeda soal yang diperoleh 
diinterpretasikan dengan klasifikasi daya pembeda soal. Daya 
pembeda diklasifikasikan sebagai berikut : 
0,00-0,20 kategori soal jelek  
0,20-0,40 kategori soal cukup 
0,40-0,70 kategori soal baik  
0,70-1,00 kategori soal baik sekali  
2. Analisis Uji Hipotesis 
a. Analisis Tahap Awal  
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh berdistribusi normal ataukah tidak. Uji ini 
digunakan apabila peneliti ingin mengetahui ada tidaknya 
perbedaan proporsi subjek, objek, kejadian, dan lain-lain. 






 : harga Chi-Kuadrat 
Oi  : frekuensi hasil pengamatan 
Ei  : frekuensi yang diharapkan 
 k   : banyaknya kelas interval 
kriteria pengujian  hitung   tabel dengan derajat 




                                                          
23
 Sudjana, Metode Statistic, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 231  
24
 Sudjana, metode statistic, hlm. 231.  
39 
2) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui seragam 
tidaknya varian sampel yang akan diambil dari populasi yang 
sama. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diteliti 
ada dua kelas. 
Hipotesis yang digunakan adalah  
2 2
, artinya kedua kelas mempunyai varians yang 
sama 
2 2
, artinya kedua kelas mempunyai varians tidak 
sama
 





Kriteria pengujianya adalah  diterima jika    
 (    – 1 ) dengan taraf signifikansi 5% 
3) Uji kesamaan rata-rata 
Analisis data dengan uji untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok bertitik awal sama sebelum dikenai treatment. 
Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji kesamaan dua 
rata-rata ini adalah  
 :    =   
 :       
Keterangan  
 = rata-rata nilai Sejarah Kebudayaan Islam kelompok 
eksperimen  
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 = rata-rata nilai Sejarah Kebudayaan Islam kelompok 
kontrol  





t  : statistik  
  : skor rata-rata dari kelompok eksperimen 
   : skor rata-rata dari kelompok kontrol 
 : varians kelompok eksperimen 
 : varians kelompok kontrol 
  : banyaknya subjek dari kelompok eksperimen 
  : banyaknya subjek dari kelompok kontrol 
 : varians gabungan 
Dengan kriteria pengujian terima H0 jika ttabel<thitung<ttabel 
dengan derajat kebebasan dk = n1 + n2 - 2, dan peluang (1-
½α). Dan H0 ditolak untuk harga t lainnya.
26
 
b. Analisis Tahap Akhir  
1) Uji Normalitas 
Langkah-langkah normalitas kedua sama dengan langkah 
uji normalitas pada tahap awal.  
2) Uji Homogenitas 
Langkah-langkah homogenitas kedua sama dengan uji 
homogenitas pada tahap awal. 
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3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menguji 
adanya perbedaan prestasi belajar antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol.  
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
 = Rata-rata prestasi siswa kelompok eksperimen lebih 
rendah atau sama dengan kelompok kontrol  (  :   
) 
 = Rata-rata prestasi siswa kelompok eksperimen lebih 
tinggi dari pada kelompok kontrol (  :  > ) 
Sesuai dengan hipotesis, maka teknik analisis yang dapat 








t  : statistik  
  : skor rata-rata dari kelompok eksperimen 
   : skor rata-rata dari kelompok kontrol 
 : varians kelompok eksperimen 
 : varians kelompok kontrol 
   : banyaknya subjek dari kelompok eksperimen 
  : banyaknya subjek dari kelompok kontrol 
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Dengan kriteria pengujian terima H0 jika ttabel<thitung<ttabel 
dengan derajat kebebasan dk = n1 + n2 - 2, dan peluang (1-
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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahus Syibyan Semarang 
mulai tanggal 2 Januari samapi 2 Februari 2016. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kelas III semester genap tahun pelajaran 2015/2016 dengan 
jumlah 31 peserta didik yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas IIIA dan 
kelas IIIB. Dalam penelitian ini seluruh populasi dijadikan sampel karena 
jumlah peserta didik kurang dari 100 sehingga penelitian ini dapat disebut 
juga penelitian populasi. Adapun kelas yang digunakan sebagai sampel 
adalah kelas IIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas IIIB sebagai kelas 
kontrol. Sebelum dilakukan perlakuan, terlebih dahulu dipastikan bahwa 
kedua kelas tersebut berangkat dari kemampuan yang seimbang. Oleh karena 
itu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, yang diambil dari nilai 
ulangan harian semester gasal tahun pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini berdesain posttest-Only Control Design yaitu desain 
penelitian dalam pengujian rumusan hipotesis hanya menggunakan nilai post-





Kelas Perlakuan Tes 
Kelas Eksperimen X Post-Tes 
Kelas Kontrol Y Post-Tes 
  
Keterangan:  
X : Penggunaan metode menyanyi 
Y : Pembelajaran konvensional 
Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu: 
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1. Tahap Persiapan 
a. Melakukan observasi untuk mengetahui subjek dan objek 
penelitian. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta 
menyiapkan kertas yang berisi lagu yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran dengan metode menyanyi dan juga menyiapkan 
lingkungan belajar yaitu perlengkapan dan peralatan yang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 
c. Menyusun kisi-kisi instrument tes uji coba. 
d. Menyusun instrument tes. Instrumen ini berupa soal-soal yang 
berbentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. 
e. Mengujicobakan instrument tes kepada peserta didik yang telah 
mendapatkan materi sejarah kelahiran dan silsilah Nabi 
Muhammad SAW yaitu kelas IV. 
f. Menganalisis soal uji coba tersebut kemudian mengambil soal 
yang valid untuk dijadikan soal post test.    
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen 
Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas eksperimen 
yaitu kelas III A adalah menggunakan metode menyanyi. Waktu 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kali pertemuan 
(4x35 menit) dan satu kali pertemuan (1x35 menit) untuk post 
test. 
Adapun langkah-langkah metode pembelajaran dengan 
menyanyi adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan tujuan dan kompetensi yang harus 
dikuasai peserta didik. 
2) Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui 
pengetahuan peserta didik tentang materi yang akan 




3) Setiap peserta didik mendapatkan kertas berisikan lirik lagu 
terkait materi “Sejarah kelahiran dan silsilah Nabi 
Muhammad SAW”. 
4) Peserta didik mendapatkan arahan terkait lagu materi 
“Sejarah kelahiran dan silsilah Nabi Muhammad SAW”. 
5) Peserta didik diminta untuk menirukan lagu terkait dengan 
materi “sejarah kelahiran dan silsilah Nabi Muhammad 
SAW” yang telah dinyanyikan oleh guru.   
6) Salah satu peserta didik diminta untuk maju menyanyikan 
lagu terkait dengan materi.  
7) Peserta didik diminta menjelaskan dengan bahasanya 
sendiri mengenai isi lagu yang dinyanyikan. 
8) Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok 
menyelesaikan soal dan menuliskannya pada lembar diskusi 
yang sudah disediakan guru. 
9) Setelah peserta didik mengemukakan isi lagu yang terkait 
dengan materi, guru meminta peserta didik untuk menulis 
hal-hal penting yang terdapat dalam isi lagu tersebut. 
10) Setiap kelompok mengirimkan perwakilan dan 
kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi yang 
sudah disediakan guru. 
11) Guru mengkonfirmasi hasil kerja peserta didik dan 
memberikan penguatan materi dengan menjelaskan kembali 
di akhir pertemuan. Hal ini akan meningkatkan daya ingat 
dan daya tangkap peserta didik terhadap materi sehingga 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
b. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol 
Pembelajaran yang digunakan pada kelas kontrol yaitu kelas 
IIIB adalah menggunakan pembelajaran konvensional, yaitu 
dengan metode ceramah dan tanya jawab. Dalam proses 
pembelajaran ini guru menjelaskan materi dan memberikan 
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kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya dan mencatat. 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kali 
pertemuan (4x35 menit) dan satu kali pertemuan (1x35 menit) 
untuk post test. 
Dalam kegiatan belajar mengajar pada kelas kontrol peserta 
didik hanya duduk dan memperhatikan penjelasan materi dari 
guru. Selanjutnya guru memberikan contoh soal dan memberikan 
tanya jawab kepada peserta didik tentang materi yang baru saja 
dipelajari. Akan tetapi pada kenyataannya hanya sedikit peserta 
didik yang memberikan pertanyaan. Peserta didik takut untuk 
bertanya kepada guru sehingga akan sulit sekali untuk 
menciptakan pembelajaran yang aktif dimana peserta didik dapat 
mengungkapkan kesulitan yang mereka alami. Proses kegiatan 
belajar mengajar seperti ini yang hanya berpusat pada guru 
(teacher centered) sehingga pembelajaran terlihat membosankan 
akibatnya peserta didik merasa jenuh dan tidak memperhatikan 
dalam pembelajaran. 
3. Tahap evaluasi pembelajaran 
Evaluasi ini merupakan pelaksanaan tes untuk mengukur 
kemampuan peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontorl 
setelah mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran yang 
berbeda. Penerapan tes tertulis atau evaluasi ini bertujuan untuk 
mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik setelah 
mendapatkan perlakuan. Data yang didapatkan dari evaluasi merupakan 
data akhir yang dapat digunakan sebagai pembuktian hipotesis. 
 
B. Analisis Uji Coba Instrumen 
Sebelum menganalisis data terlebih dahulu menganalisis soal uji coba 
yang telah diuji cobakan di kelas yang sudah mendapatkan materi sejarah 
kelahiran dan silsilah Nabi Muhammad SAW. yaitu kelas IV. Dalam 
penelitian ini menggunakan instrument tes yang berupa tes pilihan ganda 
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yang berjumlah 40 butir soal dengan 4 pilihan jawaban. Yang mana nantinya 
akan digunakan sebagai soal post test untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, akan tetapi terlebih dahulu akan dicari validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya pembedanya terlebih dahulu. 
1. Analisis Validitas 
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya 
item soal. Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan 
sedangkan item yang valid berarti item tersebut dapat digunakan untuk 
evaluasi akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan dengan jumlah 
peserta uji coba, N = 20 dan taraf signifikan 5% didapat        = 0,444, 
jadi item soal dikatakan valid jika         > 0,444 (        lebih besar 
dari 0,444). Maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
 
Tabel 4.2 
Hasil Perhitungan Butir Soal 
No Kriteria        Nomor 
Soal 
Jumlah 





2, 3, 4, 5, 
6, 8, 9, 11, 
12, 13, 15, 
16, 17, 19, 
20, 22, 24, 





1, 7, 10, 
14, 18, 21, 
23, 27, 30, 
31, 32, 33, 




37, 38, 39, 
40 
Jumlah    40 
  
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Dalam 
perhitungan validitas soal uji coba diperoleh 21 soal yang valid, akan 
tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil 20 soal dari 21 
soal yang dinyatakan valid untuk digunakan sebagai soal post test untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2. Analisis Reliabilitas 
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas pada instrument tersebut. Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrument. Instrumen yang 
baik secara akurat memiliki jawaban yang konsisten untuk kapanpun 
instrument itu disajikan. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 40 butir 
soal diperoleh     = 0, 8832 dan        = 0,444. Maka dapat 
disimpulkan bahwa soal ini merupakan soal yang reliable sangat tinggi, 
karena nilai koefisien korelasi tersebut berada pada interval 0,8 – 1,0. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5. 
3. Analisis Indeks Kesukaran  
Analisis indeks kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran soal apakah soal tersebut memiliki kriteria sedang, sukar atau 
mudah. Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran butir soal 
diperoleh: 
Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Butir Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1 Sukar 1 1 
2 Sedang 2, 3 2 





9, 10, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 29, 
30, 31, 32, 33, 34, 
35, 36, 37, 38, 39, 
40 
32 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.  
4. Analisis Daya Pembeda 
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1 Baik 6, 12, 15, 25 4 
2 Cukup 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 
10, 11, 13, 14, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 
22, 24, 26, 27, 28, 










Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dilampiran 7.  
 
C. Analisis Data Hasil Penelitian  
1. Analisis Data Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Analisis tahap awal penelitian merupakan analisis terhadap data 
awal yang diperoleh peneliti sebagai syarat bahwa objek yang akan 
diteliti merupakan objek yang secar statistic sah dijadikan sebagai objek 
penelitian. Data yang digunakan untuk analisis tahap awal penelitian ini 
adalah data nilai ualngan harian semester ganjil peserta didik kelas III. 
Untuk daftar nilai dapat dilihat pada lampiran.. 
Berdasarkan data tersebut untuk menganalisis data awal penelitian, 
peneliti melakukan dua buah uji statistik yaitu uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji perbedaan dua rata-rata. 
 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 
dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Berdasarkan data awal 
perhitungan dari nilai ulangan harian semester genap masing-
masing sampel maka diperoleh hasil perhitungan normalitas. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut:  
Tabel 4.5 




Frekuensi Frekuensi relatif 
(%) 
1 30 – 43 1 6,25 
2 44 – 57 3 18,75 
3 58 – 71 5 31,25 
4 72 – 85 6 37,5 
5 86 – 99 1 6,25 





Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas Kontrol (IIIB) 
No Interval 
Kelas 
Frekuensi Frekuensi relatif 
(%) 
1 30 – 43 1 6,7 
2 44 – 57 1 6,7 
3 58 – 71 5 33,4 
4 72 – 85 6 40 
5 86 – 99 2 13,3 
 Jumlah 15 100 
 
Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf signifikan α = 
5% dengan dk = k – 1. Jika χ 2 hitung < χ
2
tabel, maka data 
berdistribusi normal dan sebaliknya jika χ 2 hitung>χ
2
tabel, maka data 
tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Data Hasil Uji Normalitas Awal 




Eksperimen 7,2522 5 9,49 Normal 
Kontrol  
6,1426 
5 9,49 Normal 
 
Dari tabel di atas diketahui uji normalitas nilai awal pada 
kelas eksperimen (III-A) untuk taraf signifikan α = 5% dengan dk = 
5 – 1 = 4, diperoleh χ 2 hitung = 7,2522 dan χ
2
tabel = 9,49. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk 




Sedangkan uji normalitas nilai awal pada kelas kontrol (III-
B) untuk taraf signifikan α = 5% dengan dk = 5 – 1 = 4, diperoleh χ
2
hitung = 6,1426 dan χ
2
tabel = 9,49. Maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahui perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah 
data tersebut mempunyai varian yang sama (homogen) atau tidak. 
Uji kesamaan dua varian data dilakukan dengan pembagian antara 
varian terbesar dengan varian terkecil. Dengan rumus: 
         
                
                 
 
Hipotesis yang diuji adalah: 
                     
2   
2
 
                           
2   
2
 
Kedua kelas mempunyai varian yang sama apabila 
menggunakan   = 5  menghasilkan                   , ini berarti 
kedua kelas dikatakan homogen. Dari hasil perhitungan diperoleh:  
  
  = 351,80 
  
  = 289,69 
Maka dapat dihitung: 
        = 
      
      
 = 1,2144 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas untuk sampel diatas 
diperoleh         = 1,2144, dengan peluang 
 
 
  dan taraf 
signifikansi sebesar    5 , serta dk pembilang = 16 – 1 = 15 dan 
dk penyebut = 15 – 1 = 14 yaitu F(0,05)(15, 14) = 2,46 Terlihat bahwa 







Data Hasil Uji Homogenitas Awal 
No Kelas         
 
       
 
Kriteria 





Homogen 2 IIIB 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah 
perbedaan rata-rata kedua sampel signifikan atau tidak. Dari 
penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas III A   ̅1  =  65,75 dan 
rata-rata kelas kontrol  ̅2 = 63,40, dengan    = 16 dan    = 15 
diperoleh         = 0,3645, dengan    5  dan dk = 29 diperoleh 
       = 2,05. Karena – t = 0,3645 <         = 0,3645 < t = 2,05, 
maka tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan uji perbedaan rata-rata 
kelas III A dan III B selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. 
 
2. Analisis Uji Tahap Akhir 
Analisis tahap akhir ini didasarkan pada nilai post-test yang 
diberikan pada peserta didik baik kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Untuk daftar nilai dapat dilihat pada lampiran 25. 
Analisis akhir ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
perbedaan dua rata-rata. 
a. Uji Normalitas 
Pada uji normalitas tahap kedua ini data yang digunakan 
adalah nilai post-test peserta didik setelah melaksanakan proses 
pembelajaran. Dalam penelitian peserta didik yang mengikuti post-
test yaitu sebanyak 31 anak terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas 
eksperimen sebanyak 16 peserta didik dan kelas kontrol sebanyak 
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15 peserta didik. Dari hasil penelitian maka telah diperoleh nilai 
dari masing-masing kelas yang akan disajikan dalam tabel berikut 
ini.  
Tabel 4.9 






1 45 – 54 3 18,7 
2 55 – 64 4 25 
3 65 – 74 3 18,7 
4 75 – 84 1 6,3 
5 85 – 94 5 31,3 
 Jumlah 16 100 
 
Tabel 4.10 






1 35 – 46 3 20 
2 47 – 58 1 6,6 
3 59 – 70 3 20 
4 71 – 82 3 20 
5 83 – 94 5 33,4 
 Jumlah 15 100 
 
Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf signifikan α = 
5% dengan dk = k – 1. Jika χ 2 hitung < χ
2
tabel, maka data 





data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Data Hasil Uji Normalitas Akhir 
Kelas        
  
 




Eksperimen 6,3561 5 9,49 Normal 
Kontrol 4,1363 5 9,49 Normal 
 
Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalitas post-test 
pada kelas eksperimen (IIIA) untuk taraf signifikan α = 5% dengan 
dk = 5 – 1 = 4, diperoleh χ 2 hitung = 6,3561dan χ
2
tabel = 9,49. 
Sedangkan uji normalitas post-test pada kelas kontrol (IIIB) untuk 
taraf signifikan α = 5% dengan dk = 5 – 1 = 4, diperoleh χ 2 hitung = 




tabel, maka dapat 
dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk 
mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25 dan 26. 
b. Uji Homogenitas 
Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan 
menggunakan data nilai hasil belajar (post-test). Untuk mencari 
homogenitas data akhir dari kelas kontrol dan eksperimen yaitu:  
         
                
                 
 
Hipotesis yang diuji adalah: 
                     
2   
2 
                           
2   
2
 
Kedua kelas mempunyai varian yang sama apabila 
menggunakan   = 5  menghasilkan                   , ini berarti 





  = 225,729 
  
  = 301, 667 
Maka dapat dihitung: 
F = 
       
       
 = 1,3364 
Diperoleh Fhitung = 1,2473 dengan peluang 2
1  dan taraf 
signifikansi sebesar α = 5%,  serta dk pembilang = 16 – 1 = 15 dan 
dk penyebut = 15  – 1 = 14 yaitu F(0,05)(15, 14) = 2,463 Terlihat 
bahwa Fhitung< Ftabel, hal ini berarti data bervarian homogen. 
Tabel 4.12 
Data Hasil Uji Homogenitas Akhir 
No Kelas  Fhitung Ftabel Kriteria 





Homogen 2 IIIB 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 28. 
c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar 
peserta didik kelas  III A dan III B  berdistribusi normal dan 
homogen. Untuk menguji hipotesis antara kelas eksperimen  dan 
kelas kontrol  digunakan uji t satu pihak yaitu uji pihak kanan. 
Dikatakan terdapat gain nilai rata-rata pada kelas eksperimen 
apabila                dengan taraf signifikansi α = 5%, dk = 16 
+ 15 – 2 = 29. Sebaliknya dikatakan tidak terdapat gain nilai pada 
kelas eksperimen apabila                dengan taraf signifikansi 
α = 5%, dk = 16 + 15 – 2 = 29. Dari penelitian diperoleh bahwa 
rata-rata kelas eksperimen  ̅1 = 73,43, dan rata-rata kelas kontrol  ̅2 
= 69,66 dengan n1 = 16 dan n2 = 15 diperoleh         = 0,660. 
Dengan α = 5% dan dk = 29 diperoleh        = 2,05. 
Untuk menguji perbedaan rata-rata digunakan statistika uji t. 
hipotesis yang digunakan adalah: 
   :            
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   :      >     
Keterangan: 
   = rata-rata kelas eksperimen 
   = rata-rata kelas kontrol  
Kriteria    diterima jika                 dan    diterima 
jika                . Untuk menguji hipotesis tersebut 
menggunakan rumus: 
    









    
(    )  
   (    )  
 
        
 
Keterangan:  
 ̅    = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 
 ̅    = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol 
  
   = Varians dari kelompok eksperimen 
  
   = Varians dari kelompok kontrol 
     =  Standar deviasi 
     : Jumlah subjek dari kelompok eksperimen 
    : Jumlah subjek dari kelompok kontrol 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh         = 0,648 
dan        = 2,05. Karena                maka    ditolak dan    
diterima. Ini berarti nilai rata-rata hasil belajar kognitif pada materi 
sejarah kelahiran dan silsilah Nabi Muhammad SAW. dengan 
metode menyanyi pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai 
rata-rata hasil belajar dengan pembelajaran yang konvensional. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan data tahap awal, peneliti menggunakan nilai hasil belajar 
(ulangan tes semester gasal) peserta didik di MI Miftahus Syibyan untuk 
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dijadikan sebagai dasar awal untuk melaksanakan penelitian. Dalam hal ini 
kemampuan awal kelas yang akan dijadikan sebagai objek penelitian perlu 
diketahui apakah sama atau tidak.  Oleh karena itu peneliti mengambil nilai 
ulangan tes semester gasal peserta didik kelas III sebagai nilai data awal. 
Berdasarkan analisis data awal, hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata 
untuk kelas IIIA adalah 65,75 dengan standar deviasi (S) 18,75. Sementara 
nilai rata-rata kelas IIIB adalah 63,40 dengan standar deviasi (S) adalah 
17,02. Sehingga dari analisis data awal diperoleh         = 1,2144, 
sedangkan        = 2,46, maka dapat diketahui bahwa        <       . Dari 
hasil perhitungan terhadap nilai ulangan harian semester gasal pada kelas 
IIIA dan IIIB diketahui bahwa kedua kelas tersebut berada pada kondisi yang 
sama, yaitu normal dan homogen. Oleh karena itu kedua kelas tersebut layak 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas IIIA sebagai 
kelas eksperimen dan dan kelas IIIB sebagai kelas kontrol.  
Pada saat pembelajaran, kedua kelas mendapat perlakuan (treatment) 
yang berbeda yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan metode ceramah 
plus menyanyi sedangan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. 
Sesudah selesai dengan pemberian treatment atau perlakuan pada masing-
masing kelas yaitu metode pembelajaran ceramah plus menyanyi pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, kemudian 
kedua kelas tersebut diberikan tes akhir (post-test) yang sama, yaitu 20 item 
soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Yang mana pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol membutuhkan waktu 
tiga pertemuan (enam jam pelajaran) dan 1 kali pertemuan (dua jam 
pelajaran) untuk post-test. 
Tes akhir (post-test) yang berisi 20 item soal pilihan ganda tersebut 
adalah hasil analisis soal uji coba yang terlebih dahulu telah diuji cobakan 
pada kelas uji coba. Kelas uji coba adalah kelas yang sudah pernah 
mendapatkan materi mengenai sejarah kelahiran dan sislsilah Nabi 
Muhammad SAW yaitu kelas IV yang berjumlah 20 peserta didik dan soal 
yang diuji cobakan berjumlah 40 butir soal dengan 4 pilihan jawaban. Soal uji 
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coba yang telah diujikan tersebut kemudian diuji kelayakannya yaitu, 
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda soalnya. Hasilnya 
ada 21 butir soal valid. Soal yang valid tersebut di uji reliabilitasnya dan 
hasilnya reliabel. Setelah di uji reliabilitas, soal tersebut dicari tingkat 
kesukaran dan daya pembedanya. Dari 21 soal dengan kriteria mudah 
sebanyak 6 soal, kriteria sedang sebanyak 2 soal, kriterai sukar sebanyak 1 
soal, dan kriteria sangat mudah sebanyak 11 soal. Daya pembeda soal setelah 
dihitung yang memiliki daya pembeda jelek sebanyak 5 soal, daya pembeda 
sangat jelek sebanyak 1 soal, daya pembeda cukup sebanyak 9 soal, dan daya 
pembeda baik sebanyak 5 soal. Sehingga, pada penelitian ini mengambil 20 
butir soal yang digunakan sebagai tes akhir (post-test) untuk kelas 
eksperimen dan kontrol. Tes akhir (post-test) dilakukan setelah 
dilaksanakannya pembelajaran dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan diperoleh rata-rata hasil belajar 
kelas eksperimen (IIIA) adalah 73,43 dengan standar deviasi (S) 15,02. 
Sementara rata-rata nilai kelas kontrol (IIIB) adalah 69,66 dengan standar 
deviasi (S) 16,77. Sehingga dari analisis data akhir menunjukkan bahwa 
diperoleh         atau  
  hitung = 0,648 sedangkan        = 2,05. Karena 
        >        maka signifikansi dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap perbedaan hasil belajar 
kognitif peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat 
dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen 73,43, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 69,66. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa “metode ceramah plus menyanyi lebih efektif 
daripada metode konvensional terhadap prestasi belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam peserta didik materi sejarah kelahiran dan silsilah Nabi Muhammad 
SAW kelas III MI Miftahus Syibyan tahun ajaran 2015/2016. 
Pernyataan di atas sesuai dengan definisi metode menyanyi yang 
dinyatakan sebagai berikut “metode menyanyi merupakan suatu metode yang 
tepat untuk menyampaikan materi sejarah secara kronologis (berurutan) 
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karena kronologi adalah termasuk karakteristik sejarah. Metode ini 
dipergunakan untuk mendapatkan antusias dari peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan nyanyian sebagai wahana belajar anak. 
Dalam proses belajar mengajar dengan metode menyanyi ini peserta didik 
diberi kesempatan untuk memahami dan menguraikan lagu yang terkait 
dengan materi. Selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk maju 
menyanyikan lagu terkait dengan materi sejarah kelahiran dan silsilah Nabi 
Muhammad SAW. dalam praktiknya, metode ini memberikan stimulasi yang 
cukup kuat terhadap otak, sehingga mendorong perkembangan kognitif 
dengan cepat. Sehingga dengan adanya kondisi ini hasil belajar mereka dapat 
meningkat.  
Kelebihan dari metode menyanyi dapat membangkitkan semangat 
belajar para siswa karena suasana kelas menjadi hidup dan menyenangkan, 
sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Sedangkan kelemahan 
metode menyanyi antara lain membutuhkan rancangan lagu yang sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan oleh guru, sehingga membutuhkan 
persiapan lebih matang. 
Model-model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan 
masing-masing, tetapi hasil penelitian menunjukkan bahwa metode menyanyi 
efektif terhadap prestasi belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
materi sejarah kelahiran dan silsilah Nabi Muhammad SAW kelas III di MI 
Miftahus Syibyan. 
Setelah diterapkan metode menyanyi motivasi peserta didik untuk 
mempelajari mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih meningkat. 
Karena dalam proses pembelajaran peserta didik lebih bersemangat dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini berarti bahwa dalam proses 
pembelajaran mereka melakukan proses mengamati, meniru, mencoba, 
mendengarkan dan berdiskusi. Ketika semua proses di atas dilakukan, maka 
peserta didik dapat menguasai apa yang mereka pelajari. Kondisi inilah yang 
menyebabkan prestasi belajar peserta didik meningkat. 
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Dari hasil uraian di atas menunjukkan pembelajaran dengan metode 
menyanyi efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam materi sejarah kelahiran dan silsilah Nabi Muhammad 
SAW. dengan rata-rata nilai hasil kognitif  kelas eksperimen 73,43 dan rata-
rata kelas kontrol 69,66 diperoleh         = 0,648 dan        = 2,05. Karena 
               maka    ditolak dan    diterima. Ini berarti nilai rata-rata 
hasil belajar kognitif pada materi sejarah kelahiran dan silsilah Nabi 
Muhammad SAW. dengan metode ceramah plus menyanyi pada kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil belajar dengan 
pembelajaran yang konvensional. 
 
E. Keterbatasan Penelitian  
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menyadari bahwa masih 
banyak keterbatasan, antara lain: 
1. Keterbatasan waktu penelitian 
Alokasi waktu dalam pelaksanaan penelitian ini menjadi salah 
satu hambatan yang berpengaruh terhadap hasil penelitian. Sehingga 
keterbatasan waktu ini sangat mempengaruhi pelaksanaan dan hasil 
belajar. 
2. Keterbatasan kemampuan 
Peneliti menyadari sebagai manusia biasa masih mempunyai 
banyak kekurangan dan kesalahan dalam penelitian ini, baik 
keterbatasan tenaga, dan kemampuan berfikir, khususnya pengetahuan 
ilmiah. Tetapi peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk 
menjalankan penelitian sesuai dengan kemampuan serta bimbingan dari 
dosen pembimbing.  
3. Keterbatasan dalam objek penelitian 
Penelitian ini terbatas pada materi pokok sejarah kelahiran dan 
silsilah Nabi Muhammad SAW kelas III di MI Miftahus Syibyan. 
Apabila dilakukan pada materi dan tempat berbeda kemungkinan 
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hasilnya akan berbeda pula tetapi kemungkinannya tidak jauh berbeda 
dari hasil penelitian yang peneliti telah lakukan. 
4. Keterbatasan biaya  
Biaya merupakan salah satu factor penunjang penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Biaya yang minim bisa mnejadi penghambat 
proses penelitian. Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dalam 
penelitian ini, penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat 
dilaksanakan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini 






Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang “Efektifitas 
Metode Ceramah Plus Menyanyi Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Sejarah Hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang efektifitas metode 
ceramah plus menyanyi terhadap prestasi belajar mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam Materi Sejarah Kelahiran dan Silsilah Nabi Muhammad 
SAW Kelas III MI Miftahus Syibyan Semarang tahun ajaran 2015/2016”, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode ceramah plus menyanyi efektif 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas III semester II pada mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam materi sejarah kelahiran dan silsilah nabi 
Muhammad SAW di MI Miftahus Syibyan Semarang tahun ajaran 
2015/2016. Hal ini dibuktikan dari analisis data dan pembahasan yang telah 
dikemukakan sebelumnya di bab IV, dan juga berdasarkan uji perbedaan rata-
rata satu pihak yaitu pihak kanan diperoleh  = 0,648 dan  = 2,05. 
Karena , maka signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat 
diterima. Hal tersebut terlihat dari nilai rata-rata hasil hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan metode menyanyi lebih baik yaitu 73,43 dari nilai 
rata-rata hasil belajar peserta didik yang diberikan pengajaran dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 69,66.  
Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa uji normalitas post-test 
pada kelas eksperimen (IIIA) untuk taraf signifikan α = 5% dengan dk = 5 – 1 
= 4, diperoleh χ 2 hitung = 6,3561 dan χ
2
tabel = 9,49. Sedangkan uji normalitas 
post-test pada kelas kontrol (IIIB) untuk taraf signifikan α = 5% dengan dk = 
5 – 1 = 4, diperoleh χ 2 hitung = 4,1363dan χ
2
tabel = 9,49. Karena χ
2
hitung< 
χ 2 tabel, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran dengan metode menyanyi efektif terhadap prestasi belajar 
Sejarah Kebudayaan Islam kelas III MI Miftahus Syibyan dari pada 
menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah) pada materi sejarah 
kelahiran dan silsilah Nabi Muhammad SAW.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan sebagai bahan uraian penutup 
skripsi ini antara lain: 
1. Bagi Guru 
Peneliti menyarankan kepada guru untuk mempertimbangkan 
penggunaan metode menyanyi pada peningkatan minat, keaktifan dan 
prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
2. Bagi Peserta didik 
Peserta didik hendaknya senantiasa meningkatkan motivasi dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam maupun pembelajaran yang 
lainnya, karena dengan motivasi belajar yang tinggi akan 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran yang dapat diukur dari 
prestasi belajar peserta didik. 
3. Bagi Madrasah 
Peneliti menyarankan penggunaan metode menyanyi sebagai 
alternatif dalam peningkatan motivasi belajar peserta didik untuk 
meningkatkan prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu, 
untuk lebih mendukung peningkatan motivasi hendaknya sekolah 
menyediakan alat, atau media pembelajaran yang berbasis teknologi 







Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan hidayah, 
rahmat, taufiq, dan Inayah-Nya kepada penulis, serta shalawat dan salam 
kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah membawa umat manusia dari 
zaman jahiliyyah menuju zaman nurunniyah sehingga penulis dapat 
menyelesaikan karya tulis ilmiah berupa skripsi. 
Tentu dalam pembahasan-pembahasan skripsi ini ada kekurangana-
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Karena keterbatasan pengetahuan 
dan kemampuan yang dimiliki penulis. Oleh karena itu penulis berharap atas 
saran yang bersifat membangun guna menyempurnakan penelitian karya tulis 
berikutnya. 
Demikian skripsi ini penulis susun, peneliti menyadari bahwa skripsi ini 
masih banyak kesalahan dan kekurangan karenanya dengan kerendahan hati, 
kritik dan saran yang membangun dari pembaca menjadi harapan peneliti. 
Semoga skripsi ini dapat memberi manfaat khususnya bagi penulis dan bagi 
pembaca pada umumnya. Amiin ya robbal alamiin…… 
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ANALISIS VALIDITAS, TARAF KESUKARAN, DAYA PEMBEDA, DAN 
RELIABILITAS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA 
 
1 2 3 4 5 6 7
1 UC_07 0 1 1 1 1 1 0
2 UC_04 1 1 1 1 1 1 1
3 UC_05 0 1 1 1 0 1 0
4 UC_15 0 1 1 1 1 0 1
5 UC_13 1 1 1 1 1 1 1
6 UC_09 0 1 0 1 1 1 0
7 UC_01 1 0 1 1 1 1 0
8 UC_10 1 0 0 1 1 1 1
9 UC_03 0 1 0 1 1 0 0
10 UC_16 0 1 0 0 0 0 0
11 UC_06 0 0 1 0 1 0 1
12 UC_17 0 1 0 1 1 1 0
13 UC_11 0 1 0 0 0 1 1
14 UC_12 0 1 0 0 0 0 0
15 UC_14 0 0 0 0 0 0 0
16 UC_19 0 0 0 1 1 0 1
17 UC_08 0 0 0 1 0 0 1
18 UC_18 1 0 0 0 0 0 0
19 UC_02 0 0 0 0 0 0 1
20 UC_20 0 0 0 1 0 0 0
Jumlah 5 11 7 13 11 9 9
Mp 24,40 26,64 29,57 24,62 26,09 27,56 22,11
Mt 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85
p 0,25 0,55 0,35 0,65 0,55 0,45 0,45
q 0,75 0,45 0,65 0,35 0,45 0,55 0,55
p/q 0,33 1,22 0,54 1,86 1,22 0,82 0,82
St 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13
r 0,18 0,65 0,70 0,46 0,58 0,64 0,03
rtabel 0,444
Kriteria Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid
B 6 11 10 17 16 15 16
JS 20 20 20 20 20 20 20
IK 0,30 0,55 0,50 0,85 0,80 0,75 0,80
Kriteria Sukar Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah
BA 4 8 7 10 10 8 5
BB 1 3 0 3 1 1 4
JA 10 10 10 10 10 10 10
JB 10 10 10 10 10 10 10
D 0,30 0,50 0,70 0,70 0,90 0,70 0,10
Kriteria Cukup Baik Baik Baik Baik sekali Baik Jelek
Kriteria soal Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang
p 0,25 0,55 0,35 0,65 0,55 0,45 0,45
q 0,75 0,45 0,65 0,35 0,45 0,55 0,55
pq 0,1875 0,2475 0,2275 0,2275 0,2475 0,2475 0,2475













































8 9 10 11 12 13 14
1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0
1 1 0 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1
0 0 1 0 1 1 1
0 0 1 0 1 0 1
1 1 1 1 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1
0 0 0 0 0 1 0
1 1 1 1 1 0 0
1 1 1 1 0 0 0
1 1 0 1 1 0 1
0 0 0 0 0 0 1
0 0 1 0 0 0 0
0 0 1 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 1
0 0 1 0 1 0 1
0 0 0 0 0 0 0
11 11 12 11 10 7 12
26,64 26,64 22,50 26,64 26,00 29,57 23,58
21,85 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85
0,55 0,55 0,60 0,55 0,50 0,35 0,60
0,45 0,45 0,40 0,45 0,50 0,65 0,40
1,22 1,22 1,50 1,22 1,00 0,54 1,50
8,13 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13
0,65 0,65 0,10 0,65 0,51 0,70 0,26
Dengan taraf signifikan 5% dan N = 20 di peroleh rtabel =
Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid
19 20 22 22 22 20 26
20 20 20 20 20 20 20
0,95 1,00 1,10 1,10 1,10 1,00 1,30
Mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah
9 9 8 9 8 7 8
2 2 4 2 2 0 4
10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10
0,70 0,70 0,40 0,70 0,60 0,70 0,40
Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Cukup
Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang
0,55 0,55 0,6 0,55 0,5 0,35 0,6
0,45 0,45 0,4 0,45 0,5 0,65 0,4
0,2475 0,2475 0,24 0,2475 0,25 0,2275 0,24









15 16 17 18 19 20 21
1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0
0 1 1 0 1 1 1
1 1 0 1 0 1 0
1 0 1 1 1 1 0
1 1 0 0 0 1 1
0 0 0 1 0 1 0
0 1 0 1 0 1 0
0 0 1 0 1 0 0
1 0 0 0 0 1 0
0 1 0 1 0 1 1
1 1 0 1 0 1 1
0 0 0 1 0 1 1
0 1 0 0 0 1 0
0 0 0 0 0 0 1
0 0 0 1 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 1
10 11 7 11 7 15 10
26,00 26,45 29,57 23,91 29,57 25,20 23,20
21,85 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85
0,50 0,55 0,35 0,55 0,35 0,75 0,50
0,50 0,45 0,65 0,45 0,65 0,25 0,50
1,00 1,22 0,54 1,22 0,54 3,00 1,00
8,13 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13
0,51 0,63 0,70 0,28 0,70 0,71 0,17
Dengan taraf signifikan 5% dan N = 20 di peroleh rtabel = 0,444
Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid
25 27 24 29 26 35 31
20 20 20 20 20 20 20
1,25 1,35 1,20 1,45 1,30 1,75 1,55
Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah
8 8 7 7 7 11 5
2 3 0 4 0 4 5
10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10
0,60 0,50 0,70 0,30 0,70 0,70 0,00
Baik Baik Baik Cukup Baik Baik Jelek
Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang
0,5 0,55 0,35 0,55 0,35 0,75 0,5
0,5 0,45 0,65 0,45 0,65 0,25 0,5
0,25 0,2475 0,2275 0,2475 0,2275 0,1875 0,25










22 23 24 25 26 27 28
1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 0 1
1 1 1 0 1 0 1
1 1 1 1 1 0 1
0 1 0 1 0 0 1
1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 0
0 1 0 1 0 1 1
0 1 0 1 0 1 1
0 1 0 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 1
0 1 0 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 0
0 1 0 0 0 0 0
0 1 0 0 0 1 0
0 1 0 0 0 0 0
12 19 12 12 12 12 15
25,92 21,63 25,92 24,83 25,92 22,08 25,20
21,85 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85
0,60 0,95 0,60 0,60 0,60 0,60 0,75
0,40 0,05 0,40 0,40 0,40 0,40 0,25
1,50 19,00 1,50 1,50 1,50 1,50 3,00
8,13 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13
0,61 -0,12 0,61 0,45 0,61 0,04 0,71
0,444
Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid
34 42 36 37 38 39 43
20 20 20 20 20 20 20
1,70 2,10 1,80 1,85 1,90 1,95 2,15
Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah
10 11 10 9 10 6 11
2 8 2 3 2 6 4
10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10
0,80 0,30 0,80 0,60 0,80 0,00 0,70
Baik sekali Cukup Baik sekali Baik Baik sekali Jelek Baik
Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai
0,6 0,95 0,6 0,6 0,6 0,6 0,75
0,4 0,05 0,4 0,4 0,4 0,4 0,25
0,24 0,0475 0,24 0,24 0,24 0,24 0,1875
40 40 40 40 40 40 40











29 30 31 32 33 34 35
0 0 0 1 1 1 1
1 1 0 1 1 0 0
1 1 0 1 1 1 1
1 0 0 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 0
1 1 0 1 1 1 0
1 0 1 1 0 1 0
0 1 0 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 0
0 1 1 1 1 0 0
1 1 1 1 1 0 1
1 0 1 1 0 1 0
1 0 1 0 0 0 0
0 0 1 1 0 1 0
0 1 1 1 1 0 1
0 1 0 1 0 0 1
1 0 1 1 1 0 0
0 0 1 1 0 1 0
0 0 1 0 0 0 0
0 0 0 1 0 1 1
10 10 11 18 12 12 8
25,60 24,60 0,00 0,33 0,00 0,50 0,75
21,85 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85 21,85
0,50 0,50 0,55 0,90 0,60 0,60 0,40
0,50 0,50 0,45 0,10 0,40 0,40 0,60
1,00 1,00 1,22 9,00 1,50 1,50 0,67
8,13 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13 8,13
0,46 0,34 -2,97 -7,94 -3,29 -3,22 -2,12
Valid Invalid Invalid Invalid Invalid Invalid Invalid
39 40 42 50 45 46 43
20 20 20 20 20 20 20
1,95 2,00 2,10 2,50 2,25 2,30 2,15
Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah
8 8 5 12 10 9 5
2 2 6 6 2 3 3
10 10 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10 10
0,60 0,60 -0,10 0,60 0,80 0,60 0,20
Baik Baik Sangat jelek Baik Baik sekali Baik Jelek
Dipakai Dibuang Dibuang Dibuang Dibuang Dibuang Dibuang
0,5 0,5 0,55 0,9 0,6 0,6 0,4
0,5 0,5 0,45 0,1 0,4 0,4 0,6
0,25 0,25 0,2475 0,09 0,24 0,24 0,24











36 37 38 39 40
1 1 1 0 1 34 1156
1 0 1 1 0 33 1089
1 0 1 1 0 33 1089
1 1 1 1 1 32 1024
0 0 0 0 1 28 784
0 1 0 1 0 27 729
1 1 1 1 1 26 676
0 1 0 1 1 26 676
1 1 1 0 1 23 529
1 0 1 0 0 22 484
1 1 1 0 1 21 441
0 1 0 1 0 21 441
1 0 1 0 1 20 400
1 0 1 0 0 20 400
0 0 1 1 0 17 289
1 1 1 0 1 16 256
0 0 0 0 1 15 225
1 0 1 0 0 9 81
0 0 0 0 0 8 64
0 0 0 0 0 6 36
12 9 13 8 10 437,00 10869,00
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
21,85 21,85 21,85 21,85 21,85
0,60 0,45 0,65 0,40 0,50
0,40 0,55 0,35 0,60 0,50
1,50 0,82 1,86 0,67 1,00
8,13 8,13 8,13 8,13 8,13
-3,29 -2,43 -3,66 -2,20 -2,69
Invalid Invalid Invalid Invalid Invalid
48 46 51 47 50
20 20 20 20 20
2,40 2,30 2,55 2,35 2,50
Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah Sangat mudah
8 8 8 7 7
4 1 5 1 3
10 10 10 10 10
10 10 10 10 10
0,40 0,70 0,30 0,60 0,40
Cukup Baik Cukup Baik Cukup
Dibuang Dibuang Dibuang Dibuang Dibuang
0,6 0,45 0,65 0,4 0,5
0,4 0,55 0,35 0,6 0,5
0,24 0,2475 0,2275 0,24 0,25
























= Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
= Rata-rata skor total 
= Standart deviasi skor total
= Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
= Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal
Kriteria
Apabila rhitung > rtabel, maka butir soal valid.
Perhitungan
293437 10869Jumlah 11
19 0 16 256 0UC_19
20 0 6 36 0UC_20
17 1 21 441 21UC_17
18 0 9 81 0UC_18
15 1 32 1024 32UC_15
16 1 22 484 22UC_16
13 1 28 784 28UC_13
14 0 17 289 0UC_14
11 1 20 400 20UC_11
12 1 20 400 20UC_12
9 1 27 729 27UC_09
10 0 26 676 0UC_10
7 1 34 1156 34UC_07
8 0 15 225 0UC_08
5 1 33 1089 33UC_05
6 0 21 441 0UC_06
3 1 23 529 23UC_03
4 1 33 1089 33UC_04
1 0 26 676 0UC_01
2 0 8 64 0UC_02






Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 2, selanjutnya untuk butir soal yang
lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.
No Kode













= 1 - p = =
2
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 20, diperoleh rtabel =
= 0,651












Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 2


















Perhitungan Reliabilitas Soal Pilihan Ganda
Rumus:
Keterangan:
: reliabilitas tes secara keseluruhan
:
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q :
∑pq : jumlah hasil kali p dan q
k : banyaknya item
Kriteria







Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,8-1,0 dalam kategori Sangat tinggi
r11 < 0,2 Sangat rendah
r11
varian
proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
Interval Kriteria
0,2 < r11 < 0,4 Rendah
0,4 < r11 < 0,6 Sedang



























: Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar




Berdasarkan kriteria, maka soal no 2 mempunyai tingkat kesukaran yang sedang
Interval IK Kriteria
P = 0,00 Sangat sukar
Sukar0,00 < P ≤ 0,30
0,30 < P ≤ 0,70 Sedang
Mudah0,70 < P ≤ 1,00




P = 1,00 Sangat mudah
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 2, selanjutnya untuk butir
soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada
tabel analisis butir soal.
No Kode Skor No Kode Skor
1 UC-07 1 11 UC-06 0
2 UC-04 1 12 UC-17 1
3 UC-05 1 13 UC-11 1
4 UC-15 1 14 UC-12 1
5 UC-13 1 15 UC-14 0
6 UC-18 1 16 UC-19 0
7 UC-09 0 17 UC-08 0
8 UC-01 0 18 UC-18 0
9 UC-03 1 0UC-0219












: Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab benar
: Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar
: Banyaknya peserta didik kelompok atas 



















10 UC-16 1 10 UC-20 0
Jumlah
UC-03
8 UC-01 0 8 UC-18 0
1 9 UC-02 0
6 UC-18 1 6 UC-19 0
7 UC-09 0 7 UC-08 0
4 UC-15 1 4 UC-12 1
5 UC-13 1 5 UC-14 0
2 UC-04 1 2 UC-17 1
3 UC-05 1 3 UC-11 1
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 2, selanjutnya
untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan
diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.
Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 UC-07 1 1 UC-06 0
0,00 D 0,20 Jelek
0,20 D 0,40 Cukup
D 0,70 Baik
0,70 D 1,00 Sangat Baik
0,40
























1 Desia  Ayu Hapsari E_01 
2 M. Syarif Hidayatullah E_02 
3 Miftahul Rozak  E_03 
4 Ardhiantoro Melano S E_04 
5 Faris Gilang Pratama E_05 
6 Ibnu Sholah E_06 
7 Jihaan Qothrunnadaa E_07 
8 Kurnil Ulum E_08 
9 Mahmud Kalamuddin Adz Dzahabi E_09 
10 Mohammad Zidane Ar Rosyid E_10 
11 Muchammad Choirul Anam E_11 
12 Muhammad Raafi Rabbani E_12 
13 Thiserly Cahya Mecca E_13 
14 Ulima Mutiara E_14 
15 Muhammad Maulana  Ardiansyah E_15 








1 Alezar Kalea Sasty Putri E_01 
2 Annida Hidayatul Aulia E_02 
3 Aprilia Nailun Nashikhah E_03 
4 Muhammad Aril E_04 
5 Muhammad Irfan Zidni E_05 
6 Muhammad Nurul Ichsan E_06 
7 Umi Kholifah E_07 
8 Indah Aulia Sari  E_08 
9 Intan Puspita Sari E_09 
10 Eka Nabila Istiani E_10 
11 Desi Puspita Sari E_11 
12 Silfina Salsabila E_12 
13 Muhammad David Khoirudin E_13 
14 Arfa Apriliya Deka Pradini E_14 






DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SEMESTER GANJIL KELAS III 
NO  KELAS  
EKSPERIMEN KONTROL 
 KODE NILAI  KODE  NILAI  
1 E_01 95 K_01 89 
2 E_02 65 K_02 30 
3 E_03 75 K_03 75 
4 E_04 69 K_04 60 
5 E_05 80 K_05 79 
6 E_06 62 K_06 60 
7 E_07 55 K_07 55 
8 E_08 59 K_08 62 
9 E_09 80 K_09 61 
10 E_10 30 K_10 64 
11 E_11 77 K_11 80 
12 E_12 66 K_12 78 
13 E_13 79 K_13 73 
14 E_14 49 K_14 85 
15 E_15 46 K_15 95 
16 E_16 81   
 1052   951 
N 16   15 
 
65,75   63,40 
 
351,80   289,69 
 











KISI-KISI SOAL UJI COBA 
Nama Sekolah  : MI MIFTAHUS SYIBYAN Semarang 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Kelas / Semester  : III/II 
Alokasi   : 2x35 Menit (1 x Pertemuan) 




































































































SOAL UJI COBA INSTRUMEN 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 
Pokok Bahasan : Sejarah kelahiran dan silsilah Nabi 
Muhammad SAW 
Kelas/Semester : III/II 
Alokasi Waktu : 40 Menit 
Jumlah Soal  : 40 Butir Soal 
Bentuk Soal  : Pilihan Ganda 
Nama  : ………………………. 
Kelas  : ……………………….. 
Petunjuk mengerjakan soal:  
1. Tulis identitas anda (Nama, Kelas) pada tempat yang tersedia. 
2. Bacalah baik-baik sebelum menjawab. 
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar. 
4. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 
 
1. Tahun kelahiran Nabi Muhammad disebut juga….  
a. Tahun Masehi   c. Tahun Kabisat 
b.  Tahun Hijriyah  d. Tahun Gajah 
2. Nabi Muhammad lahir pada tanggal..... 
a. 10 April tahun 571 M  c. 15 April tahun 571 M 
b. 20 April tahun 571 M d. 22 April tahun 571 M 
 
3. Raja yang akan menghancurkan Ka’bah menjelang Nabi Muhammad lahir 
adalah... 
a. Raja Namrud  c.  Raja Abrahah 
b. Raja Jalut   d Raja Fir’aun 
4. Ayah Nabi Muhammad bernama….. 
a. Abdullah   c. Abdul Muthalib 
b. Abi Thalib   d. Abu Jahal  
5. Aminah berasal dari bangsa... 
a. Zuhrah   c. Sa’ad  
b. Adam   d. Quraisy 
6. Ketika masih bayi, Nabi Muhammad diasuh oleh….  
a. Khatijah   c.Aminah 
b. Halimah Sa’diyah    d. Zulaihah 
7. Kakek Nabi Muahammad yang menjaga Ka’bah adalah…. 
 a. Abu Thalib    c. Abdul Muthalib 
b. Abdullah     d. Abu Lahab  
8. Ibu Nabi Muhammad meninggal kerika beliau berusia….. 
a. 4     c.  6 
b. 5     d.  7 
9. Allah menghancurkan tentara bergajah dengan mengutus burung... 
a. Elang   c. Kasuari 
b. Hud-hud   d. Ababil  
 
 
10. Surat Al-Fil menceritakan tentang... 
a. Pasukan bersenjata   c. Pasukan bergajah 
b. Pasukan berkuda   d. Pasukan perang 
11.  Sepeninggal ibunya, Nabi Muhammad diasuh oleh.... 
a. Kakeknya    c. Bibinya  
b. Pamanya    d. Neneknya  
12. Pendeta nasrani yang mengetahui tanda-tanda kerosulan Muhammad bernama...  
a. Matius   c. Buhaira 
b. Petrus   d. Yohanes  
13. Dada Nabi Muhammad dibelah oleh malaikat saat berusia............. 
a. 4 tahun        b. 5 tahun     c. 6 tahun           d. 7 tahun 
14. Raja Abrahah membangun sebuah rumah Ibadah  megah Al-Qulles di 
Negara…… 
a. Yaman    c. Kairo 
b. Mesir   d. Suriah 
15. Pada masa kelahiran Nabi Muhammad, sekitar Ka’bah di kelilingi oleh..... 
a. Taman    c. Hiasan 
b. Sungai   d. Patung berhala 
16.  Pada usia 8 tahun, Nabi Muhammad diasuh oleh.... 
a. Kakeknya    c. Bibinya  
b. Pamanya    d. Neneknya  
 
17. Nabi Muhammad diasuh Halimah Sa’diyah selama…… 
a. 6 tahun   c. 4 tahun 
b. 5 tahun    d. 3 tahun   
18.  Siti Aminah wafat dan dimakamkan di desa.... 
a. Abwa   c. ahwa 
b. Sa’ad    d. Sofa 
19. Berikut yang menjadi tanda-tanda kerosulan Muhammad sejak kecil adalah... 
a. Pembohong  c. Pendusta  
b.  Akhlah tercela  d. Sopan dan santun 
20. Kehidupan Halimah setelah menyusui Muhammad menjadi... 
a. Kecukupan    c. Fakir 
b. Melarat    d. Miskin  
21.  Penyerbuan pasukan gajah ke Ka’bah terjadi pada tahun... 
a. 571 M    c. 572 M 
b. 671 M    d. 672 M 
22.  Silsilah keturunan Abdullah dan Aminah bertemu pada... 
a. Kilab Bin Murrah 
b. Quraisy 
c. Abdul Wahab 
d. Abdul Manaf 
23. Akhlak bangsa Arab sebelum Islam datang terkenal..... 
a. Sangat baik    c. Sangat sopan  
b. Sangat ramah   d. Sangat buruk   
24. Abdul Mutholib memberi nama putra Aminah dengan sebutan Muhammad, 
Muhammad artinya..... 
a. Orang yang terjaga     c. Orang yang terpelihara 
b. Orang yang mulia  d. Orang yang terpuji  
25. Nabi Muhammad lahir di kota....... 
a. Mekkah     c. Mesir  
b. Madinah     d. Suddan   
26. Makam Nabi Muhammad berada di..... 
a. Madinah    c. Mekkah  
b. Arab Saudi   d. Mesir   
27.  Berikut ini adalah sifat-sifat yang dimiliki oleh Rasulullah SAW kecuali....... 
a. Arif dan bijaksana   c. Adil 
b. Pemaaf     d. Pendendam   
28. Nabi Muhammad SAW adalah seorang ..........di medan perang 
a. Perwira        c. pemimpin 
b. Kepala        d. Ketua 
29. Nabi Muhammad Saw dikaruniai  .... anak  
a. 5    b. 6      c. 7  d. 8 
30. Siapakah budak perempuan yang menemani Nabi ketika berziarah ke makam 
ayahnya.... 
a. Ummu Aiman     c. Ummu kulsum 
b. Ummu rohmah      d. Ummu hasyah 
 
31. Q.S al-fiil terdiri dari….ayat 
a. 6     b. 5  c. 4   d. 3 
32. Siapakah saudara sepupu siti khadijah yang banyak mengetahui tentang isi kitab 
Taurot dan Injil …. 
a. ali bin abi tholib    c. siti khadijah 
b.  waroqoh bin naufal   d. umar bin khatab 
33. Karena kejujuran Nabi Muhammad Saw. beliau diberi gelar… 
a. Al Amin   b. Al Qudus      c. Al Hafidz      d. Al Ma’sum 
 
34.  Binatang yang digembalakan oleh Nabi Muhammad Saw. adalah.... 
a. Kuda   b. Sapi    c. Kambing  d. Kerbau  
35.  Bangsa Arab menyambut kelahiran Nabi Muhammad dengan rasa… 
a. Suka cita   b. Sedih        c. merana       d. dendam  
36.  Nabi Muhammad SAW ditinggalkan ibunya ketika berusia…. 
a. 7 tahun  b. 6 tahun  c. 3 tahun  d. 4 tahun 
37.  Hikmah yang dapat diambil dari kelahiran Nabi adalah......... 
a. Marah ketika dicaci maki. 
b. Mengucapkan hamdalah ketika mendengar kabar yang bahagia. 
c. Pendendam kepada setiap orang. 
d. Selalu menyalahkan orang lain. 
 
38. Menjelang kelahiran Nabi Muhammad SAW udara dikota Mekah terasa…. 
a. Panas   b. dingin   c. segar  d. damai  
39. Tahun penyerangan pasukan bergajah disebut…… 
a. amul fil   c. masehi 
b.  asbabul fil     d. Qomariyah 
40. Pasukan bergajah yang dipimpin oleh Abrahah berjumlah…. 
















LEMBAR KERJA SOAL UJI COBA PENELITIAN 
Nama    : 
Kelas    : 
No. Absen      : 
Hari/Tanggal :  
 
1. A B C D 
 2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA INSTRUMEN 
1. D   21. A 
2. D   22. A 
3. C   23. D 
4. A    24. A 
5. D   25. A 
6. B    26. A 
7. C   27. D 
8. A   28. C 
9. D    29. C 
10. C    30. A 
11. A   31. B 
12. C   32. B 
13. A    33. D 
14. C   34. D 
15. D    35. B 
16. B    36. A 
17. C    37. D 
18. A    38. A 
19. D    39. A 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : MI Miftahus Syibyan Semarang 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas/Semester : III/ II 
Alokasi Waktu  : 4x 30 menit (2x pertemuan) 
A. Kompetensi Inti :  
1. Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. 
2. Memiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi dengan diri 
sendiri, sesame dan lingkungannya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur’an, hadits, 
fikih, akidah, akhlak, dan sejarah kebudayaan Islam. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari materi. 
B.  Kompetensi Dasar: 
3.1 Mengenal sejarah kelahiran dan silsilah Nabi Muhammad SAW 
C. Indikator: 
3.1.1 Menceritakan sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
3.1.2    Mengidentifikasi silsilah Nabi Muhammad SAW. 
D. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik mampu menceritakan kembali dengan bahasnya sendiri terkait 
materi sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi silsilah Nabi Muhammad Saw. 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru Mengucapkan salam 
2. Mengajak semua siswa berdo’a 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran) 
3. Melakukan komunikasi  tentang 
kehadiran siswa. 
4. Memberikan motivasi dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan 
materi ajar yang akan 
dipelajari. 
Apresepsi 
5. Guru bertanya kepada siswa 
mengenai  materi yang akan 
dipelajari 
6. Guru mengajak peserta didik 
untuk tepuk semangat  secara 
bersama-sama 
7. Guru menginformasikan materi 
yang akan diajarkan  adalah 
“Sejarah kelahiran dan silsilah 
10 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Nabi Muhammad SAW”. 
Inti  a. Mengamati: 
1. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai materi “sejarah 
kelahiran dan silsilah Nabi 
Muhammad SAW”. 
2. Setelah mengamati, guru 
meminta peserta didik untuk 
bertanya terkait materi 
“sejarah kelahiran dan 
silsilah Nabi Muhammad 
SAW. 
b. Menanyakan: 
1. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk aktif 
bertanya tentang berbagai 
hal yang ingin siswa ketahui 
lebih lanjut mengenai 
sejarah kelahiran dan 
silsilah Nabi Muhammad 
SAW. 
c. Mengeksperimen  
1. Peserta didik mendapatkan 
kertas yang dibagikan oleh 
guru, berisikan lirik lagu 
terkait materi “Sejarah 
kelahiran dan silsilah Nabi 
Muhammad SAW”. 






























Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
arahan dari guru mengenai 
lagu tentang “Sejarah 
kelahiran dan silsilah Nabi 
Muhammad SAW”. 
3. Peserta didik diminta untuk 
menirukan lagu yang telah 
dinyanyikan oleh guru.  
4. Salah satu peserta didik 
diminta maju ke depan kelas 
untuk menyanyikan lagu 
“Sejarah kelahiran dan 
silsilah Nabi Muhammad 
SAW”. 
5. Peserta didik yang aktif 
diberi apresiasi oleh guru 
(baik berupa nilai plus dan 
applos). 
6. Peserta didik diminta 
menjelaskan dengan 
bahasanya sendiri mengenai 
isi lagu yang dinyanyikan. 
7. Peserta didik dibagi menjadi 
3 kelompok.  
8. Setiap kelompok 
menyelesaikan soal dan 
menuliskannya pada lembar 
diskusi yang sudah 
disediakan guru. 
9. Guru mengapresiasi kinerja 
masing-masing kelompok 









Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
d. Mengasosiasi  
1. Setelah peserta didik 
mengemukakan isi lagu 
yang terkait dengan materi, 
guru meminta peserta didik 
untuk menulis hal-hal 
penting yang terdapat dalam 
isi lagu tersebut. 
2. Kemudian peserta didik 
diminta untuk menuliskan 
dan menyimpulkan hasil 
temuanya secara berdiskusi. 
e. Mengkomunikasikan 
1. Guru mengapresiasi kinerja 
masing-masing kelompok 
dan diberi skor. 
2. Tim yang mendapat skor 
terbaik akan mendapatkan 
penghargaan. 
 
Penutup  a. Guru memberikan umpan balik 
positif dan penguatan terhadap 
keberhasilan peserta didik 
b. Memberikan konfirmasi 
terhadap hasil peserta didik 
c. Memfasilitasi peserta didik 
dalam melakukan refleksi 
untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang telah dilakukan 
d. Memberi kesempatan peserta 
didik untuk bertanya tentang 
10 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
materi yang belum difahami 
e. Menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
f. Guru menutup pelajaran 
dengan membaca Hamdalah 
dilanjut dengan salam 
 
F. Materi Ajar (Materi Pokok) 
1. Keadaan penduduk Mekah menjelang kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
2. Menceritakan silsilah keturunan Nabi Muhammad SAW. 
3. Menceritakan masa kecil Nabi Muhammad SAW. 
G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : saintifik 
Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah, menyanyi, penugasan. 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
- Buku paket SKI kelas III Madrasah Ibtidaiyah, penerbit 
- Referensi lain yang relevan 
- LCD 
- Alat tulis dan kertas  
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
b. Penilaian Pengetahuan  
c. Penilaian keterampilan 
2. Instumen Penilaian 
a. Penilaian Proses : 
Pengamatan Sikap (terlampir) 
b. Penilaian Pengetahuan : 
Tes tertulis (terlampir) 
c. Penilaian Keterampilan : 
Hasil diskusi dan keaktifan siswa 
 BENTUK INSTRUMEN PENILAIAN 







4 3 2 1 
1 Disiplin - Kehadiran ke kelas tepat 
waktu 
- Menyelesaikan tugas 
tepat waktu 
- Mengerjakan tugas sesuai 
dengan petunjuk guru 
    
2 Percaya diri - Berani maju ke depan 
kelas 
- Berani mengungkapkan 
pendapat 
    
3 Kerja sama - Keaktifan dalam diskusi 
kelompok 
- Saling membantu dalam 
diskusi 
    
 
Bentuk Instrumen: Lembar Penilaian Sikap 
Minggu ke -2  
Bulan     : Januari 2016    




Disiplin Percaya Diri Kerja Sama 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                
2                
3                
dst.                
Keterangan: 
BT: Belum Terlihat 
MT: Mulai Terlihat 
MB: Mulai Berkembang 
SM: Sudah Membudaya 
*) Guru memberikan tanda () pada setiap kriteria sesuai dengan nilai karakter 




BT : Skor 1   Skor Maksimal: 12 
MT : Skor 2 
MB : Skor 3 
SM : Skor 4 
 
2. Penilaian: Unjuk Kerja 









Kesesuaian tulisan dengan 
cabang olahraga 












4 3 2 1 4 3 2 1 
1            
2            
3            
*) Guru memberikan tanda () pada setiap kriteria sesuai dengan nilai karakter 
yang muncul dari peserta didik. 
Skor Penilaian:      
Skor Maksimal: 8 












Drs. H. Mohamad Rodi    Dra. Uma Farida  
 NIP. 196808022007101002  NIP.- 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : MI Miftahus Syibyan Semarang 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas/Semester : III/ II 
Alokasi Waktu  : 2x 35 menit (1x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti :  
1. Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. 
2. Memiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi dengan diri 
sendiri, sesame dan lingkungannya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur’an, hadits, 
fikih, akidah, akhlak, dan sejarah kebudayaan Islam. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari materi. 
B.  Kompetensi Dasar: 
3.1 Mengenal sejarah kelahiran dan silsilah Nabi Muhammad SAW 
C. Indikator: 
3.1.4 Menceritakan sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
3.1.5 Mengidentifikasi silsilah Nabi Muhammad SAW. 
D. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
3. Peserta didik mampu menceritakan kembali dengan bahasnya sendiri terkait 
materi sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
Peserta didik mampu mengidentifikasi silsilah Nabi Muhammad Saw. 
3. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru Mengucapkan salam 
2. Mengajak semua siswa berdo’a 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran) 
10menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
3. Melakukan komunikasi  tentang 
kehadiran siswa. 
4. Memberikan motivasi dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan 
materi ajar yang akan dipelajari. 
Apresepsi 
5. Guru bertanya kepada siswa 
mengenai  materi yang akan 
dipelajari 
6. Guru mengajak peserta didik 
untuk tepuk semangat  secara 
bersama-sama 
7. Guru menginformasikan materi 
yang akan diajarkan  adalah 
“sejarah kelahiran dan silsilah 
Nabi Muhammad SAW” 
Inti   
1)  Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru mengenai 
materi “Sejarah kelahiran dan 
silsilah Nabi Muhammad SAW”. 
(Mengamati) 
2) Peserta didik diminta untuk 
membaca di buku paket terkait 
dengan materi “Sejarah kelahiran 
dan silsilah Nabi Muhammad 
SAW”. 
3) Peserta didik diberi kesempatan 
untuk aktif menyimpulkan 
menanya apa yang belum 
45menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
diketahui dari materi yang belum 
dipahami. (menanya) 
4) Peserta didik yang aktif diberi 
apresiasi oleh guru (baik berupa 
nilai plus dan applos). 
5) Peserta didik dibagi menjadi 3 
kelompok.  
6) Setiap kelompok diminta 
mengidentifikasi dan menjawab 
soal-soal yang disediakan oleh 
guru. (mencoba) 
7) Masing-masing kelompok 
menyelesaikan soal dan 
menuliskannya pada lembar 
kertas yang sudah disediakan 
guru. (mengasosiasi) 
8) Masing-masing kelompok 
diminta untuk maju 
mempresentasikan hasil jawaban 
dari soal yang telah diberikan 
oleh guru. 
(mengkomunikasikan)  
9) Guru memberikan penguatan 
terhadap jawaban hasil diskusi 
siswa dan meluruskan apabila 
terjadi miss konsepsi. (jika ada) 
 
Penutup  a. Guru memberikan umpan balik 
positif dan penguatan terhadap 
keberhasilan peserta didik 
15menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
b. Memberikan konfirmasi terhadap 
hasil peserta didik 
c. Memfasilitasi peserta didik dalam 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan 
d. Memberi kesempatan peserta 
didik untuk bertanya tentang 
materi yang belum difahami 
e. Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
f. Memberikan tindak lanjut 
g. Guru menutup pelajaran dengan 
membaca Hamdalah dilanjut 
dengan salam 
 
E. Materi Ajar (Materi Pokok) 
1. Keadaan penduduk Mekah menjelang kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
2. Menceritakan silsilah keturunan Nabi Muhammad SAW. 
3. Menceritakan masa kecil Nabi Muhammad SAW. 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : saintifik 
Metode :  Tanya  jawab, diskusi, ceramah, penugasan.  
G. Sumber dan Media Pembelajaran 
- Buku paket Sejarah Kebudayaan Islam kelas III Madrasah Ibtidaiyah. 
- LCD. 
- Gambar. 
- Alat tulis dan kertas. 
H. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
b. Penilaian Pengetahuan  
c. Penilaian keterampilan 
 
2. Instumen Penilaian 
a. Penilaian Proses : 
Pengamatan Sikap (terlampir) 
b. Penilaian Pengetahuan : 
Tes tertulis (terlampir) 
c. Penilaian Keterampilan : 
Hasil diskusi siswa. 
 
BENTUK INSTRUMEN PENILAIAN 
 







4 3 2 1 
1 Disiplin - Kehadiran ke kelas 
tepat waktu 
- Menyelesaikan tugas 
tepat waktu 
- Mengerjakan tugas 
sesuai dengan 
petunjuk guru 
    





    
3 Kerja sama - Keaktifan dalam 
diskusi kelompok 
- Saling membantu 
    
dalam diskusi 
 
Bentuk Instrumen: Lembar Penilaian Sikap 
Minggu ke-2   
Bulan     : Januari 2016    




Disiplin Percaya Diri Kerja Sama 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                
2                
3                
dst.                
Keterangan: 
BT: Belum Terlihat 
MT: Mulai Terlihat 
MB: Mulai Berkembang 
SM: Sudah Membudaya 
*) Guru memberikan tanda () pada setiap kriteria sesuai dengan nilai karakter 





BT : Skor 1     
MT : Skor 2 
MB : Skor 3 
SM : Skor 4 
Skor Maksimal: 12 
 
 
4. Penilaian: Unjuk Kerja 
Bentuk Instrumen: Lembar Penilaian Hasil Diskusi 
Minggu ke-2   
Bulan     : Januari 2016    







Kesesuaian tulisan  Ketepatan  

























































4 3 2 1 4 3 2 1 
1            
2            
3            
*) Guru memberikan tanda () pada setiap kriteria sesuai dengan nilai 
karakter yang muncul dari peserta didik. 
 
Skor Penilaian: 
Skor Maksimal: 8 
 













Drs. H. Mohamad Rodi    Dra. Uma Farida  








 Lampiran 21 
 
KISI-KISI SOAL POST TES 
 
Nama Sekolah  : MI MIFTAHUS SYIBYAN Semarang 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Kelas / Semester  : III/II 
Alokasi   : 2x35 Menit (1 x Pertemuan) 
Kompetensi Inti : 








































































































Soal Post Test 
Mata Pelajaran  :  Sejarah Kebudayaan Islam dan silsilah Nabi Muhammad SAW. 
Nama   :  ……………………………. 
Materi  :  Sejarah Kelahiran   
Kelas   :  …………………………….. 
Waktu  :  1 x 35 menit    
 
Petunjuk mengerjakan soal: 
1. Tulis identitas anda (Nama, Kelas) pada tempat yang tersedia. 
2. Bacalah baik-baik sebelum menjawab. 
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar. 
4. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 
 
1. Nabi Muhammad lahir pada tanggal..... 
a. 10 April tahun 571 M   c. 15 April tahun 571 M 
b. 20 April tahun 571 M  d. 22 April tahun 571 M 
2. Raja yang akan menghancurkan Ka’bah menjelang Nabi Muhammad lahir adalah... 
a. Raja Namrud   b. Raja Jalut  
b. Raja Abrahah    d Raja Fir’aun 
3. Aminah berasal dari bani... 
a. Zuhrah  b. Hasyim  c. Sa’ad   d. Quraisy  
 
4. Ketika masih bayi, Nabi Muhammad diasuh oleh….  
a. Khatijah b. Halimah Sa’diyah  c. Aminah d. Zulaihah 
5. Sepeninggal ibunya, Nabi Muhammad diasuh oleh.... 
a. Kakeknya b. Pamanya c. Bibinya   d. Neneknya  
6. Pendeta nasrani yang mengetahui tanda-tanda kerosulan Muhammad bernama...  
a. Matius  b. Petrus c. Buhaira  d. Yohanes 
7. Dada Nabi Muhammad dibelah oleh malaikat saat berusia............. 
a. 4 tahun        b. 5 tahun      c. 6 tahun           d. 7 tahun 
8. Nabi Muhammad pertama kali berdagang saat berusia …… 
a. 10 tahun  b. 11 tahun c. 12 tahun d. 13 tahun 
9. Pada usia 8 tahun, Nabi Muhammad diasuh oleh.... 
a. Kakeknya    c. Bibinya  
b. Pamanya    d. Neneknya  
10.  Siti Aminah wafat dan dimakamkan di desa.... 
a. Abwa  b. Sa’ad c. Ahwa  d. Sofa 
11. Kehidupan Halimah setelah menyusui Muhammad menjadi... 
a. Kecukupan  b. Melarat  c. Fakir  d. Miskin  
12. Silsilah keturunan Abdullah dan Aminah bertemu pada... 
a. Kilab Bin Murrah  
b. Quraisy   
c. Abdul Wahab   
d. Abdul Manaf 
13. Abdul Mutholib memberi nama putra Aminah dengan sebutan Muhammad, 
Muhammad artinya..... 
a. Orang yang terjaga      c. Orang yang terpelihara 
b. Orang yang mulia  d. Orang yang terpuji  
14. Makam Nabi Muhammad berada di..... 
a. Madinah  b. Arab Saudi c. Mekkah   d. Mesi   
15. Siapakah budak perempuan yang menemani Nabi ketika berziarah ke makam 
ayahnya.... 
a. Ummu Aiman     
b. Ummu rohmah     
c. Ummu kulsum  
d. Ummu hasyah 
16. Q.S al-fiil terdiri dari….ayat 
a. 6     b. 5  c. 4   d. 3 
17. Siapakah saudara sepupu siti khadijah yang banyak mengetahui tentang isi kitab 
Taurot dan Injil …. 
a. ali bin abi tholib   c. siti khadijah 
b.  waroqoh bin naufal   d. umar bin khatab 
18. Karena kejujuran Nabi Muhammad Saw. beliau diberi gelar .... 
a. Al Amin  b. Al Qudus    c. Al Hafidz d. Al Ma’sum 
19. Tahun penyerangan pasukan bergajah disebut…… 
a. amul fil    b. asbabul fil  c. masehi   d. Qomariyah 
20. Pasukan bergajah yang dipimpin oleh Abrahah berjumlah…. 




KUNCI JAWABAN SOAL POST TES 
 
1. B  
2. C  


































 KODE NILAI  KODE  NILAI  
1 E_01 90 K_01 35 
2 E_02 45 K_02 65 
3 E_03 70 K_03 70 
4 E_04 45 K_04 35 
5 E_05 65 K_05 85 
6 E_06 80 K_06 65 
7 E_07 55 K_07 55 
8 E_08 85 K_08 75 
9 E_09 90 K_09 90 
10 E_10 65 K_10 45 
11 E_11 45 K_11 85 
12 E_12 55 K_12 75 
13 E_13 55 K_13 85 
14 E_14 55 K_14 90 
15 E_15 85 K_15 80 





  1045 
N 16   15 
 
73,43   69,66 
 
225,72   301,67 
 
































































Proses pembelajaran dengan metode menyanyi di kelas eksperimen.  
  
Peserta didik bersemangat dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
 
Pembelajaran Konvensional di kelas kontrol 
 






Metode Menyanyi Materi Sejarah Kelahiran dan Silsilah Nabi Muahammad 
SAW 
 
Roohatil Athyaru Tasyadu, filayalil maulidi 2x 
Wa bariiqun nuriyabduu, min ma’ani ahmadi 2x 
Fi layalil maulidi 2x 
 
Abdullah nama ayahnya, Aminah ibundanya 
Abdul mutholib kakaeknya, Abu Tholib pamannya 
Khadijah istri setia, Fatimah putri tercinta 
Semua bernasab mulia, dari Quraisy ternama 
Inilah kisah sang rosul yang penuh suka duka 2x 
Yang penuh suka duka 2x 
 
Dua bulan dikandungan, wafat ayahandanya 
Tahun gajah dilahirkan, yatim dengan kakeknya 
Sesuai adat yang ada, disusui Halimah 
Enam tahun usianya, wafat ibu tercinta 
Inilah kisah sang rosul yang penuh suka duka 2x 
Yang penuh suka duka 2x 
 
Delapan tahun usia, kakek meninggalkannya 
Abu Tholib pun menjaga, Paman paling membela 
Saat kecil menggembala, dagang saat remaja 
Umur dua puluh lima, memperistri khadijah 
Inilah kisah sang rosul yang penuh suka duka 2x 
Yang penuh suka duka 2x 
 
 
Di umur ketiga puluh, mempersatukan bangsa 
Saat pelatakan batu, Hajar Aswad mulia 
Genap enam puluh tahun, mendapatkan isyaroh 
Ia pun menjadi Rosul, akhir para Anbiya 
Inilah kisah sang rosul yang penuh suka duka 2x 




Lagu ke-2 metode menyanyi 
 
Kanjeng Nabi lahire ana ing Makkah 
Dino isnain 12 Maulud Tahun Gajah  
Ingkang Ibu asmane Siti Aminah  
Ingkang Romo asmane Sayyid Abdullah  
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